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Kata Kunci : Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition,

Mmd Map, Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar.
Namun, hasil belajar matematika siswa di sekolah masih belum optimal
dikarenakan hasil belajar siswa masih berada di bawah nilai KKM, sehingga
diperlukan suatu model yang dapat membantu siswa terlibat aktif dalam
menemukan suatu konsep yaitu model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition. Selain itu, pemanfaatan mind map dalam pembelajaran juga menjadi
salah satu komponen yang dapat mempengaruhi kesuksesan kegiatan belajar
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition berbasis mind map dan perbandingan hasil belajar matematika siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran auditory intellectually repetition
berbasis mind map lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian yang digunakan quasi
experimen. Pengambilan sampel yang dilakukan dengan random sampling.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPS Babul
Maghfirah dengan sampel yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII-A sebagai
kelas eksperimen dan kelas V11-B sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu uji one sample t-test dan uji independent sample t-test. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
berbasis mind map terlihat dari hasil uji hipotesis diperoleh yaitu tpityng > traper
yaitu 3.94 > 1.72 dan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran auditory intellectually repetition berbasis mind map lebih
baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional terlihat dari hasil uji hipotesis diperoleh yaitu
thitung > teaber Yaitu 2.50 > 2.02.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika  merupakan  ilmu yang  memungkinkan  manusia
mengembangkan pemikiran logis, kritis, kreatif, sistematis, memahami,
memecahkan masalah dan matematika sangat penting untuk diajarkan di sekolah.!
Mengingat pentingnya matematika, maka semua siswa harus mempelajari
matematika agar dapat mencapai tujuan belajar matematika.

Belajar adalah perubahan dalam diri seseorang setelah menyelesaikan
suatu kegiatan belajar. Kegiatan belajar adalah proses dimana siswa dapat
memperoleh berbagai keterampilan dan sikap untuk membentuk kepribadian yang
baik. Berhasil atau tidaknya tergantung pada sistem pembelajaran yang diikuti
siswa.? Belajar dianggap berhasil jika seseorang dapat mengulang apa yang telah
dipelajarinya.

Hasil belajar sering kali digunakan untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap apa yang diajarkan dan keberhasilannya pada proses pembelajaran.
Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah
yaitu dari 17 siswa yang mengikuti tes kemampuan awal yang lewat KKM hanya

35%, dan kualifikasi tersebut masih jauh dari KKM. Setiap siswa dapat dianggap

L E Pujianto. “Analisis deskripsi pembelajaran matematika melalui permainan ular
tangga”. Eduscotech. Vol. 1 No. 2, Agustus 2020, h. 3.

2 Putri Lestari dan Adeng Hudaya, “Penerapan Model Quantum Teaching Sebagai Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas VIII SMP PGRI 3 Jakarta.”
Research and Development Journal Of Education, Vol. 5, No. 1, Oktober 2018, h. 45-50.



berhasil bila nilainya mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah. Soal yang
diberikan adalah sebagai berikut:

“l. Dari bentuk aljabar berikut, sebutkan yang mana merupakan koefisien,
konstanta, variabel, dan suku?
3x% — 2x% + 4x + 12
2. Tentukan hasil operasi bentuk aljabar berikut:

a. 14x +2x% — 4x

b. 2a®3—12b+a®—-9b
3. Sekarang umur seorang adik 5 tahun kurangnya dari umur kakak. Lima tahun
kemudian jumlah umur kakak dan adik menjadi 35 tahun. Tentukanlah masing-
masing umurnya.”
Berikut salah satu jawaban siswa SMPS Babul Maghfirah dapat dilihat di bawah

ini:

S X 7
Koefisien: 3,4, -2
kontgnta : (2 @

Vadahl ; x, gx=, x?

uMur  Kakak : 25
unur _adik 15

A K 42X_4¢
4% - 4ot 2X* (l?
(0% - zx*

b 2 ibyat-gb o~
20% gt b-gb __ (17)
307 2k

@

Joiollolololololclololelololelolololale

Gambar 1.1 salah satu jawaban siswa SMPS Babul Maghfirah
Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap
guru matematika pada kelas VII di SMPS Babul Maghfirah, guru mengatakan
bahwa yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah dikarenakan kurangnya
minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran matematika, seperti siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru, berbicara dengan teman sebangkunya dan
sebagainya. Selain itu, guru juga mengatakan bahwa ditemukan kesalahan siswa

dalam menyelesaikan soal-soal pada materi bentuk aljabar. Kesalahan siswa



dalam menyelesaikan soal disebabkan karena tidak dapat membedakan variabel,
konstanta, koefisien dan suku.® Selain itu, hasil penelitian Indra Kurniawan
mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesalahan dalam menentukan koefisien
yang dikarenakan masih kesulitan dalam memahami definisi koefisien. Siswa
bingung dalam membedakan antara koefisien dengan variabel. Siswa melakukan
kesalahan dalam operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, yaitu
siswa menjumlahkan dan mengurangkan semua suku-sukunya meskipun tidak
sejenis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kesulitan memahami penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar karena masih belum memahami bahwa suku-suku
yang dapat dijumlahkan dan dikurangkan merupakan suku-suku yang sejenis.*
Berdasarkan hasil UN Matematika Tahun 2019, Aceh menduduki
peringkat ke-33 dan ke-34 provinsi di Indonesia dengan nilai rata-rata 38,79.
Sedangkan hasil ujian nasional matematika sekolah SMPS Babul Maghfirah yang
memperoleh nilai 41,16 pada tahun 2017, 34,58 pada tahun 2018, dan 34,00 pada
tahun 2019 dalam tiga tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa sekolah ini mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Hal ini

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas matematika masih rendah.®

3 Wawancara dengan lbu Masrura, Guru SMPS Babul Maghfirah pada tanggal 16
Agustus 2023 di Aceh Besar.

4 Indra Kurniawan. “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Penyelesain Soal Aljabar Serta
Alternatif Pemecahannya”, THEOREMS (The Original Research of Mathematics). Vol. 4 No.1,
Juli 2019, h. 74

5> Rekap Hasil Ujian Nasional Tingkat Sekolah, diakses pada tanggal 3 Juli 2019 dari situs
https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id/



Rendahnya hasil belajar siswa juga disebabkan beberapa aspek, antara lain
model pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang variasi. Model bahan
ajar yang tidak tepat juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan faktor
lainnya, seperti: siswa yang kurang memahami materi prasyarat. Oleh karena itu
diperlukan model pembelajaran yang baik dan sesuai.®

Dalam proses belajar mengajar, guru harus mempunyai strategi atau model
pembelajaran agar pembelajaran siswa dapat efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, pembelajaran dapat dilakukan dengan
banyak cara, termasuk inovasi dan kreativitas, untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Inovasi dalam metode, model dan strategi adalah contohnya. Oleh
karena itu, perlu adanya model pembelajaran matematika yang dapat
membangkitkan minat siswa dalam belajar matematika.’

Oleh karena itu, perlu diterapkan model pembelajaran yang mendorong
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan kata lain, siswa hendaknya
berpindah tempat duduk, membentuk kelompok kecil, dan belajar membuat mind
map di tengah pembelajaran agar siswa dapat memahami pelajaran dan
bersemangat untuk belajar.

Mind map merupakan peta konsep sebagai dalam penyampaian materi

pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong siswa belajar berpikir kritis. Mind

6 Intan Isma Fauziyah; Wardani Rahayu; Siti Rohmah Rohimah. “Student Facilitator and

Explaining Model and Mathematical Communication Ability in Distance Learning”. Medives:
Mathematics Education IKIP Veteran Semarang. Vol. 6, No. 1, januari 2022, h. 181-182.

7 Maria Luthfiana dan Reny Wahyuni, “Penerapan Model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) Terhadap hasil Belajar Matematika Siswa”. Pendidikan
Matematika: Judika Education. Vol. 2 No. 1, Januari-Juni 2019, h. 51.



map berkaitan dengan hasil belajar karena siswa belajar berpikir kritis dan
memahami materi melalui mind map. Dengan adanya mind map siswa akan
belajar secara mandiri karena mind map terdiri dari pengelompokan materi yang
memiliki isi materi yang sudah dirincikan. Selama ini proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah hanya menggunakan buku panduan. Pada buku panduan
tidak terdapat mind map hanya terdapat daftar isi atau judul besarnya saja. Mind
map berbeda dengan daftar isi karena mind map memiliki makna pada setiap
pembagiannya sedangkan daftar isi hanya babnya saja. Mind map memiliki ide-
ide pokok dari sebuah materi yang dikembangkan menjadi sebuah peta konsep
yang akan memudahkan siswa untuk memahaminya.® Mind map yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah peta konsep yang dibuat dari materi bentuk aljabar dan
dibuat oleh siswa dengan bimbingan guru yang memiliki ide-ide pokok materi
yang sudah dirincikan serta akan meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
Mind map terdapat pada soal LKPD yang akan dikerjakan oleh siswa pada tahap
intellectually.

Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) merupakan model
pembelajaran yang menekankan pembelajaran melalui penggunaan semua alat
indera yang dimiliki siswa. Tahap auditory vyaitu belajar dengan cara
mendengarkan, mengamati, dan menanggapi. Pada tahap auditory siswa akan
bekerja secara berkelompok dan berdiskusi mengenai materi yang akan dipelajari.
Kemudian siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang materi bentuk

aljabar dan teman kelompoknya menyimak serta menanggapi pembahasan yang

8 Anastasia Marxy, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa”. Kajian Pendidikan Matematika, Vol. 02. No. 02, Juni 2017, h. 180.



dibahas oleh teman kelompoknya. Melalui tahap ini siswa akan berpikir Kritis
karena siswa akan belajar secara mandiri tentang materi bentuk aljabar dan hal
tersebut akan meningkatkan hasil belajar siswa. Tahap intellectually yaitu belajar
menggunakan kemampuan berpikir. Pada tahap intellectually siswa akan
dibagikan LKPD. Kemudian siswa akan menyelesaikan setiap permasalahan yang
ada di LKPD tersebut. Siswa akan saling bertukar pendapat pada saat mencari
pemecahan masalah yang ada di LKPD. Siswa akan bertanya pada teman
kelompoknya serta berpendapat jika ada hal yang mereka kurang pahami. Hal
tersebut membuat kemampuan berpikir siswa menjadi meningkat serta akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Tahap repetition meliputi pengulangan yang
berarti memperdalam, memperluas, dan menguatkan siswa dalam menerima
latihan melalui tugas dan kuis. Pada tahap repetition siswa akan diarahkan untuk
menyimpulkan terkait pembelajaran tentang bentuk aljabar. Hal ini karena
mengulangi materi tersebut membantu siswa mengingat apa yang telah mereka
pelajari. Siswa diberikan tugas atau kuis yang berkaitan dengan materi bentuk
aljabar, yang dapat mereka kerjakan secara mandiri, sehingga guru dapat melihat
seberapa baik siswanya memahami bentuk aljabar. Hasil belajar siswa meningkat
karena siswa terlibat secara aktif, bukan guru.® Kelebihan model pembelajaran
AIR antara lain membangun kemampuan mendengarkan dan kepercayaan diri

siswa dalam mengungkapkan gagasannya (yaitu pada tahap auditory), melatih

® Sri Hariani Manurung. “Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Dengan Menggunakan Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Pada
Siswa Kelas VIII MTs Negeri Rantau Prapat T.P 2014/2015”, Edu Tech, Vol. 2 No. 1, 2016, h. 98.



siswa dalam memecahkan masalah secara kreatif (yaitu tahap Intellectually), dan
membantu siswa dalam mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari
yaitu pada tahap Repetition.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Khadijah dan R. Ati
Sukmawati diperoleh hasil penelitiannya yaitu model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dapat dijadikan pengajaran yang inovatif dalam
mengoptimalkan hasil belajar matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil uji statistik model pembelajaran AIR efektif diterapkan dalam
pengajaran matematika di kelas VII MTs Negeri Kelayan Banjarmasin.*® Martina
Fitriana, dkk dan Ismah juga melakukan penelitian tentang model pembelajaran
AIR, berdasarkan hasil penelitiannya dapat diketahui bahwa hasil belajar
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII
semester |1 MTs Negeri 1 Kota Bekasi tahun ajaran 2015/2016.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anastasia Marxy diperoleh
hasil penelitiannya yaitu rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diberi

perlakuan berupa model pembelajaran mind mapping lebih tinggi daripada rata-

10 Siti Khadijah dan R. Ati Sukmawati. “Efektivitas Model Pembelajaran Auditory
Intelectually Repetition Dalam Pengajaran Matematika Di Kelas VII MTs”, EDU-MAT Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, 2013, h. 68-75.

11 Martina Fitriana, dkk dan Ismah. “Pengaruh Efektivitas Model Pembelajaran Auditori
Intelectually Repetition Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau Dari Kedisiplinan
Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 66-67.



rata hasil belajar matematika siswa yang diberi perlakuan berupa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran mind mapping berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika.?

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbasis mind map di
SMP/MTs”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbasis
mind map dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa?

2. Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbasis mind map lebih
baik dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa yang

12 Anastasia Marxy, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa”. Kajian Pendidikan Matematika, VVol. 02. No. 02, Juni 2017, h. 180.



diajarkan dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

berbasis mind map.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
berbasis mind map dan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ada 2 yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini akan dijadikan acuan untuk memperoleh informasi
tentang hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbasis mind map di

SMP/MTs.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan

kualitas belajar siswa dan membantu mereka mencapai hasil belajar
matematika yang memuaskan.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam memilih
model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pimpinan

sekolah untuk membimbing siswa dalam merancang dan menciptakan
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lingkungan belajar efektif yang meningkatkan hasil belajar
matematika.
E. Defenisi Operasional
Definisi operasional untuk menghindari kesalahan dalam memahami
beberapa istilah yang terdapat dalam proposal ini. Adapun istilah-istilah tersebut
adalah:
1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penerapan adalah proses, cara
atau tindakan pelaksanaan.’®* Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran AIR untuk
mencapai hasil belajar yang diharapkan.
2. Model pembelajaran AIR
Model AIR merupakan model pembelajaran yang menekankan
pembelajaran dengan menggunakan seluruh indera peserta didik, meliputi
auditory, intellectually dan repetition. Selain itu juga menggunakan gambar dan
peta konsep yang menarik untuk memberikan gambaran tentang materi apa yang
ditampilkan pada mind map.'* Model pembelajaran AIR yang dimaksud dalam
penelitian ini tidak hanya siswa menerima penjelasan dari guru, tetapi juga
membantu siswa memecahkan masalah mereka sendiri, belajar mandiri, dan

mencoba mencari solusi dengan caranya sendiri.

13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 1506.

14 Sri Hariani Manurung. “Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Dengan Menggunakan Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Pada
Siswa Kelas VIII MTs Negeri Rantau Prapat T.P 2014/2015”, Edu Tech, Vol. 2 No. 1, 2016, h. 98.
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3. Mind map
Mind map merupakan suatu konsep yang mengarah pada pemahaman
suatu masalah tertentu yang hasilnya langsung ditampilkan di atas kertas dalam
bentuk animasi untuk kemudahan dan pemahaman pembuatnya.’> Mind map yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah peta konsep yang dibuat dari materi bentuk
aljabar, yang dapat dibuat oleh siswa dengan bimbingan guru untuk meningkatkan
minat, motivasi dan hasil belajar mereka.
4. Hasil belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa setelah menyelesaikan kegiatan
pembelajaran disajikan dalam bentuk berupa keterampilan.’® Hasil belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa setelah menerima
pengalaman belajar. Hasil belajar disajikan dalam bentuk skor dalam skala 0-100
yang diperoleh dari proses tes yang dilakukan oleh siswa pada materi bentuk
aljabar.
5. Pembelajaran konvensional
Pembelajaran  konvensional merupakan pembelajaran yang biasa
digunakan di SMPS Babul Maghfirah. Pembelajaran konvensional yang dimaksud
dalam penelitian ini merupakan pembelajaran yang dipakai selain dari

pembelajaran yang peneliti gunakan.

15 |is Aprinawati, "Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Mapping) untuk Meningkatkan
Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar". Basicedu. Vol. 2 No. 1, April 2018, h.
140-141.

16 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep dan strategi pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama, 2009), h. 77.
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6. Materi Bentuk Aljabar
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk aljabar yang
diajarkan pada semester ganjil SMP/MTs kelas 7. Adapun KD dari materi bentuk
aljabar adalah:
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian).
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi

pada bentuk aljabar.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS
A. Belajar

Belajar adalah tentang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan
informasi yang berguna. Oleh karena itu, pembelajaran harus mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Belajar merupakan proses kemampuan seseorang untuk
mencapai perubahan tingkah laku yang baru. Belajar juga membutuhkan suatu
usaha yang sungguh-sungguh untuk mendapatkan pengetahuan yang baru.
Walaupun para ahli berpendapat tentang definisi belajar, namun ada kesamaan
dalam pendapat mereka, yaitu dalam hal mengembangkan dirinya kearah sebuah
peningkatan dari keadaan sebelumnya dan mengalami suatu perubahan yang lebih
baik.*

Teori belajar merupakan kumpulan prinsip-prinsip umum yang saling
berkaitan serta penjelasan fakta dan temuan tertentu yang berkaitan dengan suatu
peristiwa pembelajaran. Pada dasarnya teori belajar terbagi menjadi tiga jenis:
teori behavioristik, teori kognitif, dan teori humanisme. Teori behavioristik
menekankan studi tentang pembentukan perilaku berdasarkan hubungan antara
rangsangan dan respons yang dapat diamati, dan tidak menghubungkan dengan
kesadaran maupun konstruksi mental. Teori ini berbeda dengan teori kognitif yang

menyatakan bahwa belajar merupakan proses mental yang tidak diamati secara

! Intan Vandini, “Peran Kepercayaan Diri Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa”. Formatif. Vol. 5 No. 3, 2015, h. 212-213.

13
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kasat mata. Maka teori humanistik berperan sebagai penengah dari kedua teori
tersebut.?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
individu baik tingkah laku maupun perkembangan pada pengetahuan ataupun
pribadi yang didasari dari sebuah usaha dalam mencapai suatu tujuan dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan
tingkah laku berupa pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan baru yang

diperoleh seseorang akibat dari belajar.

B. Matematika dan Hasil Belajar Matematika

Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan, dan
prosedur operasional untuk memecahkan masalah yang melibatkan bilangan.
James mengatakan bahwa matematika adalah logika bentuk, susunan, besaran,
dan banyak konsep terkait, yang terbagi menjadi tiga bagian: aljabar, analisis, dan
geometri. Sedangkan menurut Reys dan Suherman, matematika adalah ilmu yang
mempelajari pola dan hubungan, cara berpikir atau pola, seni, bahasa, dan alat.?

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah
suatu ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan angka dan sangat dibutuhkan
dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, sains, perdagangan dan industri serta

mempunyai cabang-cabang seperti aritmatika, aljabar, geometri dan analisis.

2 Izzatur Rusuli. “Refleksi Teori Belajar Behavioristik Dalam Perspektif Islam”.
Pencerahan. VVol.8 No.1, juli-desember 2014, h. 39.

% Didik Santono, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas IX SMPN
1 Jaken Melalui Pembelajaran Penemuan Terbimbing”, Pendidikan Kreatif. Vol. 2 No. 2, April
2015, h. 221.
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Hasil belajar merupakan kemampuan peserta didik setelah menerima
pengalaman belajar, yang berkaitan dengan perubahan yang dilakukan peserta
didik. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan dalam proses belajar
mengajar. Jenis perubahan yang dapat dihasilkan dari pembelajaran antara lain
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku, keterampilan dan
kemampuan.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Selain itu menurut Lindgren, hasil pembelajaran meliputi
kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang
dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana disebutkan di atas tidak
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif.°

Menurut Bloom tipe keberhasilan belajar kognitif meliputi pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Selanjutnya, untuk ranah
afektif meliputi penerimaan, tanggapan, penilaian, pengelolaan, dan penghayatan.
Sedangkan untuk ranah psikomotor meliputi peniruan, manipulasi, ketetapan, dan

artikulasi.t

4 Indah Lestari, “Pengarun Waktu Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika”, Formatif. Vol. 3 No. 2, 2013, h. 117-118.

5 M.Thobroni, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2017), h..20-22

6 Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 28-31.
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajar. Hasil belajar matematika adalah hasil akhir yang diperoleh atau dicapai
siswa setelah mengalami proses pembelajaran matematika yang dinyatakan dalam

skala nilai seperti huruf, angka, dan lain-lain

C. Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition)
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan untuk
merancang kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
materi pembelajaran, dan memandu pembelajaran di kelas. Menurut Zubaedi,
model pembelajaran juga dapat diartikan menjadi model pembuatan
kurikulum, penyusunan bahan pembelajaran, dan bimbingan guru pada saat
pembelajaran. Suprijono Zubaedi mengatakan model pembelajaran adalah
model yang digunakan sebagai pedoman perencanaan pembelajaran selama di
kelas.’

Berdasarkan definisi di atas, model pembelajaran menggambarkan
bagaimana pendidik merencanakan pembelajaran di kelas, diawali dengan
penyiapan perangkat, media, dan alat pembelajaran, dan diakhiri dengan
perangkat penilaian yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan

pembelajarannya.

7 Jamal Mirdad, “Model-model pembelajaran (empat rumpun model pembelajaran)”.
Pendidikan dan Sosial Islam. Vol. 2 No. 1, April 2020, h. 15.
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2. Pengertian Model Pembelajaran AIR

Model AIR merupakan model pembelajaran yang menekankan bahwa
belajar dengan memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa. Model
pembelajaran AIR pertama kali diperkenalkan oleh Dave Meier, yaitu seorang
pendidik, trainer, sekaligus penggagas model accelerated learning. Auditory
adalah learning by talking, artinya telinga digunakan dalam belajar dengan
mendengarkan, menyimak, dan menanggapi. Mendengar merupakan salah
satu aktivitas belajar. Hal ini disebabkan karena tidak mungkin informasi yang
disampaikan secara lisan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh siswa jika

tidak melibatkan indra telinga nya untuk mendengar.

Menurut Dave Meier pikiran auditory ini lebih kuat dari yang kita duga.
Telinga kita mampu menyimpan informasi pendengaran, dan kita menerima
banyak informasi dengan mendengarkan secara langsung atau tidak langsung.
Kunci belajar auditory ada pada detailnya. Ini adalah tindakan menjelaskan
sesuatu yang baru untuk mempertajam pemikiran dan ingatan Kita tentangnya.
Saat Anda membaca sesuatu yang baru, pejamkan mata Anda dan ucapkan apa
yang Anda baca. Seorang pembelajar dengan kecenderungan auditory dapat
memfokuskan diri secara internal maupun eksternal. Sosok auditory eksternal
adalah suka berbicara dan barangkali akan berbicara pada diri mereka sendiri
ketika tengah belajar. Sementara itu, para pembelajar dengan kecenderungan
auditory internal akan berkata pada dirinya sendiri di dalam kepalanya, namun

jika dilihat dari luar satu-satunya kebiasaan yang terlihat adalah kesunyian.
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Terdapat beberapa hal yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan

belajar dengan auditory, antara lain yaitu:

1. Mintalah peserta didik untuk membincangkan materi apa yang akan
mereka pelajari.

2. Mintalah peserta didik untuk membuat suatu keterampilan atau suatu peta
konsep.

Intellectually adalah belajar dengan memecahkan masalah. Dengan kata
lain, kemampuan berpikir melalui penalaran, penyelidikan, penemuan,
pemecahan masalah dan penerapan harus dilatih. Keterampilan intelektual
adalah keterampilan yang berhubungan dengan situasi dunia nyata dan
bekerja untuk mempresentasikan konsep dan simbol. Belajar intelektual
adalah belajar dengan menggunakan pengetahuan (pikiran) untuk

merefleksikan, menciptakan, memecahkan masalah dan menciptakan makna.

Menurut Dave Meier, istilah intelektual mengacu pada apa yang dilakukan
siswa dalam pikirannya ketika mereka menggunakan pengetahuannya untuk
memikirkan pengalaman dan membuat hubungan, makna, rencana, dan nilai
berdasarkan pengalaman tersebut. Aspek intelektual pembelajaran digunakan
ketika siswa melakukan aktivitas intelektual seperti pemecahan masalah,

perencanaan, mencari, dan menganalisis informasi.

Repetition berarti pengulangan. Dalam konteks pembelajaran, repetition
berarti pedalaman, perluasan dan penguatan siswa melalui latihan atau kuis.

Pengulangan biasanya dilakukan bukan dalam bentuk pertanyaan atau
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informasi yang sama, melainkan dengan bentuk informasi yang dimodifikasi.
Pengulangan dapat dilakukan pada waktu yang sama, pada waktu tertentu,
setelah setiap bagian diberikan, atau pada waktu lain apabila pengulangan

dianggap perlu.

Informasi yang masuk ke otak melalui proses pendengaran memasuki
memori jangka pendek, dan jumlah serta durasi informasi dalam memori
jangka pendek terbatas. Pembelajaran membutuhkan pengulangan, untuk
memperdalam dan memperluas pemahaman serta membangun dan

memperkuat ingatan.?

Penerapan ketiga komponen model tersebut dapat meningkatkan
kemampuan logika siswa. Siswa yang memahami materi pembelajaran tidak
hanya dengan teori-teori melainkan dapat dibuktikan dengan sendirinya itu

akan berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa.

3. Sintaks Model Pembelajaran AIR
Berikut ini sintaks model pembelajaran AIR, yaitu:
a. Tahap Auditory (belajar dengan cara menyimak)
1) Kegiatan Guru:
a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.
b) Guru memberikan LKPD kepada siswa dan bekerja dalam

kelompok.

8 Oktaffi Arinna Manasikana, Dkk, Model Pembelajaran Inovatif Dan Rancangan
Pembelajaran Untuk Guru IPA SMP, (Jawa Timur: LPPM UNHASY Tebuireng Jombang, 2022),
h. 29.
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal-hal yang belum dipahaminya mengenai

permasalahan LKPD.

2) Kegiatan Siswa:

a)

b)

c)

Siswa berpartisipasi dalam kelompoknya masing-masing yang
dibentuk oleh guru.

Secara berkelompok, siswa menerima LKPD yang diberikan
guru

Siswa bertanya mengenai soal LKPD.

b. Tahap Intellectually (belajar berpikir dan memecahkan masalah)

1) Kegiatan Guru:

2)

a)

b)

Guru membimbing kelompok kerja siswa untuk menyelesaikan

LKPD melalui diskusi dengan teman kelompoknya.

Guru menugaskan kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerjanya
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk

bertanya dan memberikan komentar.

Kegiatan Siswa:

a)
b)

c)

Siswa mengerjakan LKPD dengan teman kelompoknya.

Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya

Siswa kelompok lain bertanya dan memberi komentar dan
kelompok presentasi menjawab serta membela pekerjaan

mereka.
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c. Tahap Repetition (pengulangan)
1) Kegiatan Guru:
a) Guru meminta siswa mengerjakan latihan individu.
b) Di bawah arahan guru, siswa membuat kesimpulan tentang apa
yang telah didiskusikan.
2) Kegiatan Siswa:
a) Siswa mengerjakan latihan individu yang diberikan oleh guru.
b) Siswa membuat kesimpulan tentang apa yang telah
didiskusikan.®
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran AIR
a. Kelebihan Model Pembelajaran AIR
1) Pada bagian Auditory dapat melatih pendengaran dan rasa percaya
diri siswa dalam mengungkapkan pendapatnya.
2) Melatih siswa memecahkan masalah pada tahap Intellectually.
3) Melatih siswa untuk mengingat apa yang telah dipelajarinya, yaitu
mengulangi latihan pada tahap Repetition.
b. Kekurangan model pembelajaran AIR adalah memerlukan waktu
belajar yang lama karena ada aspek yang harus diintegrasikan yaitu
auditory, intellectually, dan repetition. Namun keadaan ini dapat

diminimalisir dengan cara pembentukan kelompok pada aspek

9 Oktaffi Arinna Manasikana, Dkk, Model Pembelajaran Inovatif Dan Rancangan
Pembelajaran Untuk Guru IPA SMP, (Jawa Timur: LPPM UNHASY Tebuireng Jombang, 2022),
h. 33-35.
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auditory dan intellectually.°

D. Mind Map

Mind map adalah proses pemetaan pikiran yang menghubungkan
konsep-konsep dengan masalah-masalah di jaringan saraf untuk menciptakan
hubungan konseptual yang mengarah pada pemahaman. Kalimat tersebut
secara akurat menggambarkan cara kerja koneksi otak. Menurut Tony Buzan,
mind map dapat membantu Anda merencanakan, berkomunikasi,
meningkatkan kreativitas, memecahkan masalah dan memperjelas pikiran,
meningkatkan daya ingat, belajar lebih cepat dan lebih baik, dan banyak hal
lainnya.!

Mind map merupakan model yang dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menarik dan memotivasi siswa untuk belajar matematika.
Manfaat mind map antara lain kemampuan dalam mengingat, fokus, mencatat
dan meningkatkan minat siswa untuk belajar matematika. Selain itu,
pemikiran mind map tidak hanya didominasi oleh otak Kiri tetapi juga oleh
otak kanan. Mind map dapat merangsang sisi kreatif dengan kurva, warna, dan

gambar. Membiasakan siswa dengan menggunakan mind map untuk

10 Merry Ariska; Muhammad Fuaddunazmi; Habibi, “Pengaruh Pendekatan
Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) Dengan Metode demonstrasi Terhadap
Kemampuan Berkomunikasi Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Ilmiah Pendidikan Fisika
“Lensa”, Vol. 4 No.2, h. 63.

11 lis Aprinawati, "Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Mapping) untuk Meningkatkan
Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar". Basicedu. Vol. 2 No. 1, April 2018, h.
140-141.
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memahami materi membantu mereka menghadapi pertanyaan berbasis
HOTS.12
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa mind map adalah

peta konsep yang akan dibuat oleh siswa dengan materi bentuk aljabar yang akan
dibantu oleh guru. Dengan adanya mind map maka akan memudahkan siswa
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.
E. Materi Bentuk Aljabar

1. Pengertian Aljabar

Aljabar adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari hubungan

kuantitas.

2. Pengertian variabel, konstanta, koefisien dan suku.

Bentuk aljabar adalah banyaknya suatu barang/objek/bilangan, baik

diketahui jumlahnya maupun yang masih belum diketahui secara pasti

jumlahnya. Bentuk aljabar merupakan unsur aljabar yang meliputi
variabel, koefisien, konstanta, suku sejenis, dan suku tak sejenis.

a) Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda
tambah atau kurang. Suku dalam bentuk aljabar terdiri dari dua jenis
yaitu:

1) Suku Sejenis
Suku sejenis adalah suku yang mempunyai variabel dan pangkat

dari masing-masing variabel yang sama.

12 Abdul Hakim Ma’ruf; Mohamad Syafi’l; dan Arie Purwa Kusuma. “Pengaruh Model
Pembelajaran Mind Mapping Berbasis HOTS terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”.
Pendidikan Matematika. VVol. 8 No.3, September 2019, h. 505.
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2) Suku Tak Sejenis
Suku tak sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat

dari masing-masing variabel yang tidak sama.

Contoh:
Suku Jenis Suku Penjelasan
3a.—7a.dan 20a | Sejenis Karena mampunyai variable yang sama

yaitu a dan mempunyai pangkat
variable yang sama yaitu 1.

9x*y dan 2y?x Tidak Karena meskipun variabelnya sama
Sejenis yaitu x dan y,tetapi pangkat
variabelnya berbeda.

5m? dan —12m? | Sejenis Karena mempunyai variabel yang sama

dan pangkat variabel yang sama yaitu

m>2.

b) Variabel adalah suatu simbol yang mewakili suatu bilangan tertentu
yang belum diketahui nilainya.
Contoh: Variabel dari bentuk aljabar 7m + 2n — 3 adalah?
Jawab: variabel dari bentuk aljabar adalah m dan n
c) Koefisien adalah banyaknya variabel.
Contoh: Tentukan koefisien bentuk aljabar 9a - 3b + 4!
Jawab:  a merupakan koefisien dari 9
b merupakan koefisien dari —3
d) Konstanta adalah suku pada bentuk aljabar yang berupa
bilangan/nilai tertentu.
Contoh: Tentukan konstanta bentuk aljabar 12k - 71 + 9!
Jawab: Konstanta dari bentuk aljabar di atas adalah 9

3. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
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Sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan, penjumlahan dan

pengurangan bilangan real juga berlaku untuk penjumlahan dan

pengurangan dalam bentuk aljabar, tetapi hanya dapat dilakukan pada

suku-suku yang sejenis saja.

Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar merupakan salah

satu cara untuk menyederhanakan bentuk aljabar yang mengandung suku-

suku sejenis. Cara melakukan penjumlahan dan pengurangan bentuk

aljabar adalah sebagai berikut:

a) Kelompokkan suku-suku sejenis,

b) Jumlahkan atau kurangkan koefisien suku-suku sejenis.

Contoh Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar:

No. A B A+B B+A A-B B-A
1. 3x 5x 8x 8x —2x 2x
2. x+3 x+9 2x + 12 2x + 12 —6 6
8h 2x+3y+5]| 3x+3y+4 5x+6y+9 |5x+6y+9 | —x+1 x—1
4, 2x —1 1—x X X 3x —2 —3x+2
5. 7 2x'=,2 2x+5 2x +5 — 29 2x—9

F. Materi Bentuk Aljabar Dengan Model Pembelajaran AIR Berbasis Mind

Map

Tahap auditory yaitu belajar dengan melalui mendengarkan, menyimak

dan menanggapi. Pada tahap auditory siswa akan bekerja secara berkelompok

dan berdiskusi mengenai materi yang akan dipelajari. Kemudian siswa

berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang materi bentuk aljabar dan

teman kelompoknya menyimak serta menanggapi pembahasan yang dibahas

oleh teman kelompoknya.
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Tahap intellectually yaitu belajar menggunakan kemampuan berpikir. Pada
tahap intellectually siswa akan dibagikan LKPD. Kemudian siswa akan
menyelesaikan setiap permasalahan yang ada di LKPD tersebut. Siswa akan
saling bertukar pendapat pada saat mencari pemecahan masalah yang ada di
LKPD. Siswa akan bertanya pada teman kelompoknya serta berpendapat jika
ada hal yang mereka kurang pahami.

Tahap repetition yaitu pengulangan yang bermakna pendalaman,
perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas
atau kuis. Pada tahap repetition siswa akan diarahkan untuk menyimpulkan
terkait pembelajaran tentang bentuk aljabar. Hal ini karena pengulangan
materi tersebut membantu siswa mengingat apa yang telah dipelajarinya.
Kemudian siswa akan diberikan tugas atau kuis terkait materi bentuk aljabar
dan akan dikerjakan secara mandiri agar guru bisa melihat seberapa luas

pemahaman siswa tentang bentuk aljabar.

G. Penelitian Yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa penelitian yang
relevan agar mempermudah dalam proses penelitian. Berikut beberapa penelitian

yang relevan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Luthfiana dan Reny Wahyuni
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”.

Permasalahannya adalah berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang



27

dilakukan peneliti dengan salah seorang guru matematika kelas V111 SMP
Negeri Selangit yaitu ibu Upik Sari Indah Darwis S.Pd., diperoleh
keterangan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V111 SMP Negeri
Selangit masih belum optimal. Hal ini terlihat dari nilai ulangan akhir
semester siswa matematika siswa kelas V111 tahun ajaran 2017/2018 yang
berjumlah 126 siswa, sebanyak 42 siswa (33,33%) yang mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70 dan 84 siswa (66,66%)
yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan
yang berarti tidak tuntas pada pelajaran matematika. Metode penelitian
merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian eksperimen
semu (quasi experiment). Eksperimen semu atau quasi eksperiment adalah
sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding
karena hanya satu perlakuan dan dengan eksperimen sebanyak dua kali
yaitu sebelum eksperimen disebut pre-test dan sesudah eksperimen
disebut post-test. Dari penelitiannya diperoleh bahwa hasil belajar
matematika siswa VIII SMP Negeri Selangit setelah penerapan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repitition (AIR) signifikan tuntas.
Rata-rata nilai tes sebelum penerapan model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) adalah 22,15 dan sesudah penerapan
model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) didapatkan

rata-rata nilai tes 73,94.® Persamaan penelitian ini dengan Maria

13 Maria Luthfiana dan Reny Wahyuni, “Penerapan Model Pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, Pendidikan
Matematika: Judika Education, Vol. 2 No. 1, Januari-Juni 2019, h. 50-56.
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Luthfiana dan Reny Wahyuni adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa dan teknik pengumpulan datanya
menggunakan pretest dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen
dan kontrol. Perbedaannya penelitian ini dengan Maria Luthfiana dan
Reny Wahyuni adalah penelitian ini menggunakan mind map dan
materinya bentuk aljabar, sedangkan penelitian Maria Luthfiana dan Reny
Wahyuni materi yang diajarkan adalah penjumlahan dan pengurangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hariani Manurung dengan judul
“Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa
Dengan Menggunakan Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition)
Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Rantau Prapat T.P 2014/2015”.
Permasalahannya adalah dari hasil pengerjaan siswa pada tes awal yang
telah dirancang oleh peneliti setelah diadakan koreksi maka didapatkan
hasil yang kurang memuaskan. Hasil koreksi tes awal dari 25 siswa yang
ada dikelas tersebut didapatkan hasil yaitu ada 4 siswa (16%) yang telah
memahami dan bisa mengerjakan soal tersebut, sedangkan 21 siswa
(84%) yang lainnya mengalami mengalami kesulitan dalam memahami
dan mengerjakan soal. Rata-rata keseluruhan kreativitas belajar siswa
pada siklus | adalah sebesar 1,68 dalam kategori kurang dan meningkat
pada siklus Il yaitu sebesar 2,81 dalam kategori baik. Hasil Belajar pada
siklus I adalah sebesar 44,00% atau sebanyak 11 siswa yang memperoleh

nilai > 75 dengan nilai rata-rata 66,61. Pada siklus Il ketuntasan belajar
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secara klasikal sebesar 83,40% atau sebanyak 21 siswa yang memperoleh
nilai > 75 dengan nilai rata-rata 78,92. Dalam siklus Il ini pencapaian
ketuntasan belajar secara klasikal sudah terpenuhi. Dari penelitiannya
diperoleh bahwa dengan menggunakan model pembelajaran AIR
(Auditory, Intellectually, Repetition) dapat meningkatkan Hasil Belajar
siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII
MTs Negeri Rantau Prapat T.P 2014/2015.1* Persamaan penelitian ini
dengan penelitian Sri Hariani Manurung adalah sama-sama menggunakan
model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Sri Hariani Manurung adalah penelitian
ini menggunakan mind map dan hanya meneliti hasil belajar pada materi
bentuk aljabar, sedangkan penelitian oleh Sri Hariani Manurung tidak
menggunakan mind map dan meneliti upaya meningkatkan kreativitas dan
hasil belajar matematika pada materi bangun ruang sisi datar.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Teti Misnawati dengan judul
“Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa Melalui Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Materi Segi
Empat Kelas VII SMPN 9 Haruai Tahun Pelajaran 2016/2017”.
Permasalahannya adalah peserta didik belum dapat melaksanakan
langkah-langkah pemecahan masalah mulai dari memahami masalah,

merencanakan masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan membuat

14 Sri Hariani Manurung, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Dengan Menggunakan Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Pada
Siswa Kelas VIII MTs Negeri Rantau Prapat T.P 2014/2015”, EduTech, Vol. 2 No. 1, Maret 2016,
h. 106.
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kesimpulan. Mereka masih menggunakan cara instan dalam
menyelesaikan masalah. Hasil belajar yang berupa kemampuan
pemecahan masalah juga masih rendah, khususnya pada materi pokok
segi empat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil belajar
dari siklus I pertemuan 1 hanya mencapai 25% meningkat menjadi 55%
dan pada siklus Il pertemuan 1 memperoleh meningkat menjadi 60% dan
pada pertemuan ke 2 ketuntasan siswa mencapai 90%. Dari penelitiannya
diperoleh bahwa dengan penggunaan pendekatan AIR dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi segi empat.’®> Persamaan penelitian ini
dengan penelitian Teti Misnawati adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Teti Misnawati adalah penelitian ini
menggunakan mind map dan materinya bentuk aljabar, sedangkan pada
penelitian Teti Misnawati tidak menggunakan mind map dan meneliti
peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi segi empat.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nindita Pradnya Sakanti, Sari Herlina dan
Fitriana Yolanda dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas XII IPAdi SMAN 12 Pekanbaru dengan Media Microsoft Office
Powerpoint”. Permasalahannya adalah berdasarkan wawancara pada

tanggal 22 November 2017 dengan guru bidang studi matematika kelas

15 Teti Misnawati, “Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa Melalui Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Materi Segi Empat Kelas VIl SMPN 9
Haruai Tahun Pelajaran 2016/2017”, Tllmiah Pendidikan dan Sosial, Vol. 4 No. 1, Juli-Desember
2017, h. 85.



31

XIl di SMAN 12 Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa hasil belajar
matematika di kelas XII masih tergolong rendah, hal ini terbukti dari hasil
UTS siswa kelas XIl dengan KKM matematika di sekolah SMAN 12
Pekanbaru adalah 75. Bentuk penelitian ini adalah quasi eksperiment

(eksperimen semu). Hasil penelitian diperoleh nilai tp;¢yng = 6,20 dan

traver = 1,67, yang berarti tp;png = traper. Dapat disimpulkan bahwa

H, diterima dan yang berarti terdapat pengaruh hasil belajar matematika
yang menerapkan model Auditory Intellectually Repetition dengan media
Microsoft Office Powerpoint. Dari penelitiannya diperoleh bahwa terdapat
pengaruh hasil belajar matematika yang menerapkan model Auditory
Intellectually Repetition dengan media Microsoft Office Powerpoint.t®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nindita Pradnya Sakanti, Sari
Herlina dan Fitriana Yolanda adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Nindita Pradnya Sakanti, Sari Herlina dan
Fitriana Yolanda adalah penelitian ini menggunakan mind map,
sedangkan pada penelitian Nindita Pradnya Sakanti, Sari Herlina dan

Fitriana Yolanda menggunakan Media Microsoft Office Powerpoint.

5. Penelitian yang dilakukan olenh Abdul Karim, Rukli dan Sukmawati

dengan judul “Perbandingan Model Auditory Intellectualy Repetition dan

16 Nindita Pradnya Sakanti, Sari Herlina dan Fitriana Yolanda “Pengaruh Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas XII IPAdi SMAN 12 Pekanbaru dengan Media Microsoft Office Powerpoint”, Aksiomatik,
Vol. 8 No. 2, Mei 2020, h. 20.
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Model Student Teams Achievement Division Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Permasalahannya adalah siswa kurang
fokus, kurang semangat belajar, sering membiarkan saat belajar
berlangsung, tidak tepat waktu mengumpulkan tugas, mengganggu siswa
lain saat belajar, tidak ikut diskusi kelompok, dan mencontek saat
mengerjakan penugasan individu. Beberapa sikap siswa yang kurang baik
menunjukkan bahwa sikap tanggung jawab belajar siswa belum tampak
pada diri siswa itu sendiri. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kuantitatif. Dari penelitiannya diperoleh bahwa model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berpengaruh lebih
baik secara signifikan daripada model pembelajaran STAD.!” Persamaan
penelitian ini dengan penelitian Abdul Karim, Rukli dan Sukmawati
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Abdul Karim, Rukli dan Sukmawati adalah penelitian ini
menggunakan mind map sedangkan penelitian Abdul Karim, Rukli dan

Sukmawati tidak menggunakan mind map.

H. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiono, hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan

17 Abdul Karim, Rukli dan Sukmawati. “Comparison of The Auditory Intellectually
Repetition Approach and The Student Teams Achievement Division Approach to Mathematics
Learning Outcomes”. Pedagogik Journal of Islamic Elementary School, Vol. 5 No.2, Oktober
2022, h. 243-256
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masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.'® Hipotesis
merupakan dugaan sementara yang jawabannya diperoleh dari pengujian yang
tepat dan benar. dengan tes yang akurat dan tepat.

Hipotesis pada penelitian ini adalah

1. Adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diajarkan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbasis mind map.
2. Hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran AIR
berbasis mind map lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar

matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

18 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 96
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian harus sesuai dan relevan dengan masalah yang diteliti.
Metode penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif. Disebut
kuantitatif karena data yang dihasilkan berupa angka atau pernyataan yang
dinilai dan dianalisis menggunakan analisis statistik.*

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang disebut Quasi
Eksperimen. Dua kelas yang terlibat dalam penelitian ini yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diterapkan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbasis mind map,
sedangkan untuk kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional.
Pretest-Posttest Control Group Design adalah rancangan penelitian yang
digunakan. Dalam rancangan penelitian ini, ada dua kelompok objek yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dan
kontrol akan diberikan pretest terlebih dahulu kemudian pada kelompok
eksperimen akan diberi pelakuan, setelah itu baik kelompok kontrol maupun
eksperimen diberikan posttest tidak untuk melihat efek dari perlakuan pada

kelompok eksperimen. Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan pada

! Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Kuningan: Hidayatul Quran
Kuningan, 2019), h.16.
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kelompok eksperimen yaitu model pembelajaran Auditory Intellectually

Repetition berbasis mind map. Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, - 0,

Sumber: Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006

Keterangan:

X = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition berbasis mind map

0, = Tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol

0, = Tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol.?

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, termasuk orang,

kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi. Populasi penelitiannya adalah

seluruh kelas VII SMP/MTsN.

Sebagian dari populasi penelitian adalah sampel yang diambil

menggunakan teknik random sampling, yang berarti sampel diambil secara

acak dengan syarat anggota populasi dianggap homogen.® Dalam metode ini

mengambil sampel kelas berdasarkan diskusi dengan guru matematika kelas

VIl SMPS Babul Maghfirah, yang menemukan bahwa kelas V1I-A dan VII-B

memiliki kemampuan yang hampir sama. Oleh karena itu, kelas VI1-A dipilih

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.108-109

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:

ALFABETA, 2011), h.120.
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sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I-B dipilih sebagai kelas kontrol dalam
penelitian ini.
Instrumen Penelitian

Alat ukur yang dipakai dalam proses menjalankan penelitian
dinamakan Instrumen penelitian. Adapun instrumen yang dipakai dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Perangkat Pembelajaran

¢ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);

e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD); dan

e Buku Matematika kelas VII.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan lembar tes sebagai instrumen

pengumpulan data. Lembar soal berbentuk essay (uraian) yang digunakan.
Pretest diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai, dan posttest
diberikan setelah pembelajaran untuk mengetahui bagaimana hasil belajar

siswa terhadap pelajaran matematika pada materi aljabar.

. Validitas dan Reliabilitas

Validitas yaitu analisis untuk menguku valid atau tidaknya suatu data.
Suatu pengukuran dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang harus
diukur alat itu. Untuk menguji kevalidan suatu data maka dilakukan uji
validitas terhadap butir-butir kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid jika
peryataan atau pertayaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu

yang diukur oleh kuesioner tersebut. Tinggi rendah validitas suatu angket atau
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kuesioner dihitung dengan menggunakan metode Person’s Product Moment
Correlation, yaitu dengan menghitung korelasi antara skor item pernyataan
dengan skor total. 4

Reabilitas ialah mengukur instrumen terhadap ketepatan (konsisten).
Uji realibilitas adalah suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala pada
waktu yang beralainan senantiasa menunjukan hasil yang sama. Realibilitas
instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan
pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reabilitas dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha
cronbach’s 0 sampai dengan 1. Jadi pengujian realibilitas instrumen dalam
suatu penelitian dilakukan karena keterandalan instrumen berkaitan dengan

taraf kepercayaan terhadap isntrumen penelitian tersebut.®

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian,
teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu menggunakan tes. Penelitian
ini menggunakan tes berupa tes tulis, tes tertulis digunakan untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition berbasis mind map pada materi bentuk aljabar.
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan memberikan tes. Tes
adalah rangkaian pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... hal. 149

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 97
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oleh individu atau kelompok.® Tes yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan dua tes yaitu:
1. Pretest

Pretest merupakan soal-soal yang diberikan guru sebelum
pembelajaran dan bertujuan untuk mengecek pengetahuan dan kemampuan
siswa terhadap materi yang akan dipelajari.” Dalam penelitian ini soal pre-test
hanya diberikan peneliti satu kali saja sebelum melaksanakan proses
pembelajaran berdasarkan materi bentuk aljabar. Sebelum perlakuan, pretest
dilakukan pada kelompok eksperimen dan kontrol untuk mengukur
pemahaman dan kinerja belajar siswa.
2. Posttest

Posttest merupakan soal-soal yang diberikan guru kepada siswa setelah
selesai proses pembelajaran, dengan tujuan untuk mengetahui efektif atau
tidaknya pembelajaran yang diperoleh.? Pada penelitian ini soal posttest hanya
diberikan satu kali setelah peneliti melakukan kegiatan pembelajaran materi
bentuk aljabar. Posttest ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
matematika setelah mempelajari model pembelajaran Auditory Intellectually

Repetition berbasis mind map ataupun model pembelajaran konvensional.

& Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., h. 185
7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi pendidikan, ...., h.45-46.

8 Supriyadi, Evaluasi Pendidikan, (Pekalongan: Nasya Expanding Management, 2021),
h.503.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pengolahan data dengan tujuan
untuk mengumpulkan informasi berdasarkan fungsinya sehingga tujuan
penelitian dapat memahami makna dan artinya. Bagian terpenting dari
penelitian adalah tahap ini. Karena pada tahap ini, peneliti akan menggunakan
semua informasi yang dia kumpulkan untuk merumuskan hasil penelitian.
Pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol diolah untuk penelitian ini.
Data diuji signifikansinya dengan uji-t. Teknik analisis yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat bahwa data sampel yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak, yaitu mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol, perhitungan dilakukan dengan data yang
diperoleh. Uji normalitas menggunakan uji chi-kuadrat. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:
a. Membuat Daftar Distribusi Frekuensi
Untuk membuat daftar distribusi frekuensi ialah dengan panjang
kelas yang sama, sehingga langkah-langkah yang harus dilakukan adalah
dengan menentukan:
1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil
2) Banyak kelas interval yang diperlukan (K) dengan menggunakan

aturan sturges, yaitu: (K) = 1+ (3,3) logn

. . Rent.
3) Panjang kelas interval (p) = %
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4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan.®

b. Menghitung Rata-Rata skor pre-test dan post-tes masing-masing

kelompok dengan rumus:

2 fix;
2 fi

M\ =

Keterangan:

x : Nilai rata-rata pretest dan posttest siswa
x; . Nilai tengah ke i

fi :Frekuensikei.1°

c. Menghitung simpangan baku masing-masik kelompok dengan rumus:

. nXfiat— OUf 1)
N n(n—1)

Keterangan: s? : Standar deviasi.™!

d. Menghitung chi-kuadrat (x#), menurut Sudjana dengan rumus:

Keterangan:

x? : Diatribusi Chi-Kuadrat

% Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.47.
10 Sudjana, Metoda Statistika. .., h.70.

11 Sudjana, Metoda Statistika. .., h.95.
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k : Banyak kelas
0; : Frekuensi hasil pengamatan
E; :Frekuensi yang diharapkan. ?
Data berdistribusi normal dengan dk = (k — 1). Kriteria pengujian

dengan tolak Hy, jika y? > )((21 — (k-1 dengan a = 0,05, terima H, jika

X' S XG-ww-1

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

H, = sampel berasal daru populasi yang berdistribusi normal

H; = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai varians yang sama atau tidak, sehingga generalisasi
dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari
populasi yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan

statistik seperti yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

Varians terbesar

"~ Varians terkecil

JiKa Fpityng < Fraper Maka terima H, dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n, —1) padaa = 0,05.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:

H, = Data memiliki varians yang sama antara kelas eksperimen dan kelas

12 Sydjana, Metoda Statistika. .., h.273.
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kontrol
H,; = Data tidak memiliki varians yang sama antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol .13
Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:
Hy: 0?2 = 0%

e @p =A@

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis
diterima atau ditolak. Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen maka langkah
selanjutnya adalah menguji kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa
dengan menggunakan statistika uji - t. Adapun rumus statistika untuk uji -

t adalah sebagai berikut:

dengan:

(ny — 1)sf + (ny — 1) s5
n+n, —2

st =

Keterangan:
X1 - Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen

Xy . Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

13 Sudjana, Metoda Statistika..., h.249-250.
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n, : Jumlah sampel kelas eksperimen
n, : Jumlah sampel kelas kontrol

s? : Varians kelompok eksperimen
7 : Varians kelompok kontrol

S : Simpangan baku

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
untuk daftar distribusi t adalah dk = n, + n, — 2 dan peluang (1 — o)
dengan taraf signifikan o = 0,05. Kriteria pengujian adalah terima H, jika
t < t(1—_q dan tolak H, untuk nilai t lainnya.'* Uji yang digunakan adalah
uji dua pithak, maka menurut Sudjana “’kriteria pengujian yang ditentukan
adalah tolak Hy jika thitung > traner dalam hal lainnya H, diterima”.*°
Adapun rumusan hipotesis null (H,) dan hipotesis alternatif (H,) adalah

sebagali berikut:

Hy: pu; = p,  Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran AIR berbasis mind map tidak lebih baik dari pada
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.

H, : u; > p,  Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran AIR berbasis mind map lebih baik dari pada hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model

pembelajaran konvensional.

14 Sudjana, Metoda Statistika. .., h.243.

15 Sudjana, Metoda Statistika. .., h.239.
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Dalam melakukan penelitian ini, ada tiga langkah yang harus dilakukan

antara lain:

Tahap Pertama: Tahap Penyusunan Desain Penelitian

1.

2.

6.

7.

Latar belakang masalah

Rumusan masalah

Melakukan studi pendahuluan

Membuat hipotesis

Menyimpulkan tujuan dan manfaat penelitian
Tentukan populasi dan sampelnya

Menyusun instrumen penelitian

Tahap Kedua: Melaksanakan Penelitian

1.

2.

3.

4.

Mengumpulkan data
Mengolah data
Hasil penelitian

Kesimpulan dan saran

Tahap Ketiga: Laporan Penelitian

1.

Mempersiapkan laporan dari hasil penelitian.



Bagan Prosedur Penelitian:*®

Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

Melakukan Studi Pendahuluan

Tahap Pertama:

Penyusunan Desain Penelitian

Membuat Hipotesis

Tahap Kedua:

Pelaksanaan Penelitian

Tahap Ketiga:

Laporan Penelitian

Menyimpulkan Tujuan dan
Manfaat Penelitian

Tentukan Populasi dan
Sampelnya

Menyusun Instrumen
Penelitian

\/

Merumuskan Langkah-
langkah Pengolahan Data

Mengumpulkan Data

Mengolah Data

Hasil Penelitian

Kesimpulan dan Saran

Mempersiapkan Laporan dari
Hasil Penelitian
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16 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.12.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPS Babul Maghfirah yang
beralamat di JIn. Pasar Cot Keueng, Lam Alu Cut, Kec. Kuta Baro, Kab.
Aceh Besar. Berdasarkan data sekolah, SMPS Babul Maghfirah memiliki
akreditasi B dengan keadaan fisik sudah memadai, terutama ruang belajar,
ruang guru, laboratorium, perpustakaan, lapangan olahraga, mushola, dan
sebagainya. Pada SMPS Babul Maghfirah memiliki 301 siswa, dengan 147

siswa laki-laki dan 154 siswa perempuan.

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran
2023/2024. Ini dilakukan pada siswa kelas V1I-A sebagai kelas eksperimen
dan kelas VI1I-B sebagai kelas kontrol dari tanggal 23 Oktober hingga 1
November 2023. Adapun deskripsi pelaksanaan penelitian dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

No. | Hari/Tanggal | Waktu(Menit) Kegiatan Kelas

1. | Senin/ 23 . Eksperimen
Oktober 2023 45 Menit Pretest dan kontrol

2. | Rabu/ 25 . Mengajar Pertemuan | .
Oktober 2023 80 Menit sesuai RPP Eksperimen

3. | Senin/ 30 120 Menit Mengajar Pertemuan 11 | Eksperimen

46
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Oktober 2023 sesuai RPP

Rabu/ 01 Eksperimen
November 60 Menit Posttest P

2023 dan kontrol

B. Dekripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini akan menganalisis hasil belajar matematika siswa SMPS

Babul Maghfirah di kelas eksperimen (VI1-A) dan kelas kontrol (\V11-B). Pada

kelas eksperimen, peneliti menggunakan model pembelajaran auditory

intellectually repetition berbasis mind map untuk mengajarkan materi bentuk

aljabar. Pada kelas kontrol, tidak menggunakan model pembelajaran auditory

intellectually repetition berbasis mind map.

Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal

dari nilai pretest dan posttest yang telah peneliti berikan selama penelitian

berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Nilai pretest

dikumpulkan secara tertulis dan dilaksanakan sebelum perlakuan, sedangkan

nilai posttest dikumpulkan secara tertulis dan dilaksanakan setelah perlakuan.




1. Analisis Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Adapun nilai pretest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
Kode Siswa Pretest Kode Siswa Pretest
1 | EO1 8 K01 8
2 | E02 25 K02 25
3 | EO3 42 K03 33
4 | EO4 66 K04 50
5 | E05 8 K05 8
6 | EO6 42 K06 33
7 | EO7 25 K07 25
8 | EO8 50 K08 8
9 |EOQ9 33 K09 33
10 | E10 25 K10 25
11 | E11 42 K11 50
12 | E12 50 K12 8
13 | E13 25 K13 50
14 | E14 42 K14 25
15 | E15 50 K15 66
16 | E16 25 K16 8
17 | E17 42 K17 42
18 | E18 33 K18 33
19 | E19 50 K19 8
20 | E20 42 K20 33

Sumber: Skor Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol di SMPS Babul
Maghfirah

a. Pengolahan data Pretest Kelas Eksperimen

Data yang diolah adalah skor total dari data pretest hasil belajar

matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data pretest kelas eksperimen hasil belajar matematika sebagai berikut:

1) Menentukan rentang

Rentang (r)

= 66—8



= 58

2) Menentukan banyaknya kelas interval

Diketahuin = 20

Banyaknya kelas interval (K) =1+ 3.3log20

= 1+ 3.3(1.301029996)

1+ 4.293398986
= 5.29 (dibulatkan 6)
Banyak kelas interval adalah 6.
3) Panjang Kelas Interval

_ _ Rentang _ 5;: 9.66 (dibulatkan 10)

a Banyak Kelas

Panjang kelas interval adalah 10.

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
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Nilai (f) (x1) x? fixi fl-xi2
8-17 2 12,5 156,25 25 3125
18-27 5 22,5 506,25 112,5 2531,25
28-37 2 32,5 1056,25 | 65 21125
38-47 6 42,5 1806,25 | 255 10837,5
48-57 4 52,5 2756,25 | 210 11025
58-67 1 62,5 3906,35 | 62,5 3906,25
Total 20 - - 730 30725

Sumber: Pengolahan Data Manual
Keterangan:
f; =Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i

x; =Nilai tengah dari interval ke- i
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fix; =Perkalian antar banyak data frekuensi dan nilai tengah dari interval ke- i
x? =Nilai tengah dari interval ke- i dikuadratkan
fix;> =Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i dikalikan dengan nilai tengah
dari interval ke- i yang dikuadratkan
Dari tabel di atas kemudian dicari rata-rata, varians, dan simpangan baku.

Rumus menghitung rata-rata, vairans, dan simpangan baku sebagai berikut.

1) Rata-rata

_ _ Xfixi 730

X1 = 3 fi = E= 36.5
2) Varians
§2 — n¥ fixi® = fix)*
1 n(n-1)
§2 — 20(30725)—(730)2
L 20(20—-1)
§2 — 614500—532900
L 20(19)
512 _ 81600
380
512 = 214.73

3) Simpangan Baku

S, = 14.65

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, pretest untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata x,; = 36.5.varians S? = 214.73 dan simpangan baku

S, = 14.65.
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b. Pengolahan data Pretest Kelas Kontrol
Data yang diolah adalah skor total dari data pretest hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data

pretest kelas kontrol hasil belajar matematika sebagai berikut:

1) Menentukan rentang

Rentang (r) = 66—38
= 58

2) Menentukan banyaknya kelas interval

Diketahuin = 20
Banyaknya kelas interval (K) = 1 + 3.3 log 20
= 1+ 3.3(1.301029996)
= 1+ 4.293398986
= 5.29 (diambil 6)
Banyak kelas interval adalah 6.

3) Panjang Kelas Interval

Rentang  _ % = 9.66 (diambil 10)

- Banyak kelas



Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
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Nilai (f) (x1) x? fixi fixiz
8-17 6 12,5 156,25 75 937,5
18-27 4 22,5 506,25 90 2025
28-37 5 32,5 1056,25 | 162,5 5281,25
38-47 1 42,5 1806,25 | 42,5 1806,25
48-57 3 52,5 2756,25 | 157,5 8268,75
58-67 1 62,5 3906,35 | 62,5 3906,25
Total 20 - - 590 22225

Sumber: Pengolahan Data Manual
Keterangan:
f; =Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i
x; =Nilai tengah dari interval ke- i
fix; =Perkalian antar banyak data frekuensi dan nilai tengah dari interval ke- i
x? =Nilai tengah dari interval ke- i dikuadratkan
fix;®> =Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i dikalikan dengan nilai tengah
dari interval ke- i yang dikuadratkan
Dari tabel di atas kemudian dicari rata-rata, varians, dan simpangan baku.
Rumus menghitung rata-rata, vairans, dan simpangan baku sebagai berikut

1) Rata-rata

_ _ Xfixi _ 590

= 52 =T0=295

2) Varians

§2 — n¥ fixi? = fix)’
2= n(n-1)

§2 — 20(22225)—(590)2
2 20(20-1)
G2 — 444500-348100
=

20(19)
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94600
380

S2 = 253.68

3) Simpangan Baku

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, pretest untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata x, = 29.5.varians Sz = 253.68 dan simpangan baku

S, = 15.92.



2. Analisis Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Adapun nilai posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
Kode Siswa Posttest Kose Siswa Posttest
1 | EO1 56 K01 55
2 | E02 70 K02 65
3 | EO3 90 KO3 75
4 | E04 91 K04 80
5 | E05 65 K05 60
6 | E06 90 K06 75
7 | EO7 70 K07 65
8 | E08 90 K08 55
9 | EO9 75 K09 75
10 | E10 65 K10 70
11 | El11 80 K11 90
12 | E12 90 K12 60
13 | E13 75 K13 90
14 | E14 85 K14 70
15 | E15 90 K15 90
16 | E16 65 K16 65
17 | E17 80 K17 80
18 | E18 75 K18 70
19 | E19 90 K19 65
20 | E20 85 K20 70

Sumber: Skor Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol di SMPS Babul
Maghfirah

a. Pengolahan data Posttest Kelas Eksperimen

Data yang diolah adalah skor total dari data posttest hasil belajar

matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data posttest kelas eksperimen hasil belajar matematika sebagai berikut:

1) Menentukan rentang

Rentang (r)

= 91-56



= 35

2) Menentukan banyaknya kelas interval

Diketahuin = 20
Banyaknya kelas interval (K) =1+ 3.3log20

= 1+ 3.3(1.301029996)

1+ 4.293398986
= 5.29 (dibulatkan 6)
Banyak kelas interval adalah 6.
3) Panjang Kelas Interval

_ _ Rentang _ 3?5= 5.83 (dibulatkan 6)

a Banyak Kelas

Panjang kelas interval adalah 6.

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
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Nilai (f) (xi) X8 fixi fl-xl-2
56-61 1 58,5 3422,25 58,5 3422,25
62-67 3 64,5 4160,25 193,5 12480,75
68-73 2 70,5 4970,25 141 9940,5
74-79 3 76,7 5852,25 229,5 17556,75
80-85 4 82,5 6806,25 330 27225
86-91 7 88,5 7832,25 619,5 54825,75
Total 20 - - 1572 125451

Sumber: Pengolahan Data Manual
Keterangan:
f; =Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i

x; =Nilai tengah dari interval ke- i
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fix; =Perkalian antar banyak data frekuensi dan nilai tengah dari interval ke- i
x? =Nilai tengah dari interval ke- i dikuadratkan
fix;> =Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i dikalikan dengan nilai tengah
dari interval ke- i yang dikuadratkan
Dari tabel di atas kemudian dicari rata-rata, varians, dan simpangan baku.

Rumus menghitung rata-rata, vairans, dan simpangan baku sebagai berikut.

1) Rata-rata

- _ Xfixi 1572

X1 = 3 fi = 7= 78.6
2) Varians
§2 — n¥ fixi® = fix)*
1 n(n-1)
§2 — 20(125451)—(1572)2
L 20(20-1)
§2 — 2509020-2471184
L 20(19)
2 _ 37836
5= 380
512 = 99.56

3) Simpangan Baku

S, = 9.97

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, posttest untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata x; = 78.6.varians S? = 99.56 dan simpangan baku
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b. Pengolahan data Posttest Kelas Kontrol
Data yang diolah adalah skor total dari data posttest hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data

posttest kelas kontrol hasil belajar matematika sebagai berikut:

1) Menentukan rentang

Rentang (r) = 90 — 55

= 35

2) Menentukan banyaknya kelas interval

Diketahuin = 20

Banyaknya kelas interval (K) 1 + 3.3log20
= 1+ 3.3(1.301029996)

1+ 4.293398986

= 5.29 (dibulatkan 6)
Banyak kelas interval adalah 6.
3) Panjang Kelas Interval

— _ Rentang  _ 3_65= 5.83 (dibulatkan 6)

- Banyak Kelas

Panjang kelas interval adalah 6.
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Nilai (fo) (xi) x? fixi fl-xl-2
55-60 4 57,5 3306,25 230 13225
61-66 4 63,5 4032,25 254 16129
67-72 4 69,5 4830,25 278 19321
73-78 3 75,5 5700,25 226,5 17100,75
79-84 2 81,5 6642,25 163 13284,5
85-90 3 87,5 7656,25 262,5 22968,75
Total 20 - - 1414 102029

Sumber: Pengolahan Data Manual

Keterangan:

fi; =Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i

x; =Nilai tengah dari interval ke- i

fix; =Perkalian antar banyak data frekuensi dan nilai tengah dari interval ke- i

x? =Nilai tengah dari interval ke- i dikuadratkan

fix;®> =Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i dikalikan dengan nilai tengah

dari interval ke- i yang dikuadratkan

Dari tabel di atas kemudian dicari rata-rata, varians, dan simpangan baku.

Rumus menghitung rata-rata, vairans, dan simpangan baku sebagai berikut.

1) Rata-rata

Xy = S = W= 70.7
2) Varians

§2 — n¥ fixi® = fix)®

2 = n(n-1)

§2 — 20(102029)-(1414)?

2~ 20(20—1)

G2 — 2040580-1999396

=

Y fixi 1414

20(19)
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_ 41184
380

S2 = 108.37

3) Simpangan Baku

S, = 10.41

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, posttest untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata x, = 70.7.varians S? = 108.37 dan simpangan baku

S, = 10.41.

3. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
a. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
1) Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data
pretest kelas eksperimen berasal dari populasi dengan distribusi
normal. Jika data tidak normal, maka teknik statistika parametris
tidak dapat digunakan untuk menganalisis data. Berikut ini adalah

hipotesis yang akan diuji dalam uji normalitas ini:

H, = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Adapun  kriteria  pengujian tolak H, jika x?>

Xz(l—a)(k—l) dengan « = 0.05. Dalam hal lain H, diterima.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest kelas



eksperimen diperoleh x; = 36.5 dan

pengujian normalitas untuk data pretest kelas eksperimen dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen

S, = 14.65,
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Perhitungan

Nilai Batas | Z Score | Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep) (0y)
7,5 -1,97 0,4756
8-17 0,0741 1,482 2
175 |-1,29 0,4015
18-27 0,1724 3,448 5
275 |-0,61 0,2291
28-37 0,253 5,06 2
37,5 ]0,06 0,0239
38-47 0,2495 4,99 6
475 | 0,75 0,2734
48-57 0,1502 3,004 4
57,5 | 1,43 0,4236
58-67 0,059 1,18 1
675 | 211 0,4826
Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual
Adapun nilai Chi-Kuadrat (x?) dapat dihitung sebagai berikut:
2 _ vk (0i-E;)?
X" = =17 p
2 _ (2-1.482)2 | (5-3.448)% (2-5.06)% (6-4.99)? (4-3.004)%  (1-1.18)%
- 1.482 3.448 5.06 I 4.99 I 3.004 1.18
2 _ (0518)% = (1.522)% | (=3.06)%  (1.01)*  (0.996)®> | (-0.18)%
- 1.482 3.448 5.06 I 4.99 I 3.004 1.18
2 _ (0.268324)% | (2.408704)% | (9.3636)%  (1.0201)%  (0.992016)?  (0.0324)>
- 1.482 3.448 5.06 I 4.99 I 3.004 1.18

x%=0.18105533 + 0.698580046 + 1.850513834 + 0.204428857 + 0.330231691 + 0.027457627

x% =3.292267385
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (@ = 0.05) dan banyak kelas interval
k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah

dk =k —1= 6-1 =275, lihat tabel distribusi chi-kuadrat.
Xz(l—a)(k—l) :XZ(l—O.OS)(G—l)

— .2
= X (0.95)(5)
=11.1

Oleh karena itu, thitung < X% .aper YaItU 3.29 < 11,1 maka terima H,.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest siswa kelas

eksperimen berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data
pretest kelas kontrol berasal dari populasi dengan distribusi normal.
Jika data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat
digunakan untuk menganalisis data. Berikut ini adalah hipotesis yang

akan diuji dalam uji normalitas ini:
H, = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Adapun  kriteria  pengujian  tolak H, jika y?>
Xz(l—a)(k—l) dengan a = 0.05. Dalam hal lain H, diterima.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest kelas kontrol
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diperolen x, = 29.5 dan S, =15.92, Perhitungan pengujian
normalitas untuk data pretest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.9 Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol

Nilai Batas | Z Score | Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep) (0y)
7,5 -1,38 0,4162
8-17 0,1428 2,856 6
17,5 -0,75 0,2734
18-27 0,2256 4512 4
27,5 -0,12 0,0478
28-37 0,2393 4,786 5
37,5 | 0,50 0,1915
38-47 0,1793 3,586 1
475 1,13 0,3708
48-57 0,0891 1,782 3
57,5 1,75 0,4599
58-67 0,0437 0,874 1
67,5 1,38 0,4162

Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual

Adapun nilai Chi-Kuadrat (x?) dapat dihitung sebagai berikut:

2 _

X_

(0i—E;)?
Ej

2 2 2 2 ) 2
2 _ (6-2856)° | (4-4512)° | (5-4786)° (1-3586)° (3-1782)° A (1-0.874)

2.856 4.512 4.786 3.586 1.782 0.874

2 _ (3144)%  (-0.512)% | (0.214)? (-2.586)%  (1.218)% | (0.126)>

2.856 4.512 4.786 3.586 1.782 0.874

2 __ 9.884736 0.262144 0.045796 | 6.687396 6 1.483524 0.015876

2.856 4.512 4.786 I 3.586 1.782 0.874

x% =3.461042017 + 0.05809929 + 0.00956874 + 1.864862242 + 0.83250505 + 0.018164759

X% = 6.244242098
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (@ = 0.05) dan banyak kelas interval
k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah

dk =k —1= 6-1 =275, lihat tabel distribusi chi-kuadrat.
Xz(l—a)(k—l) :XZ(l—O.OS)(G—l)

— .2
= X (0.95)(5)
=11.1

Oleh karena itu, thitung < X%.aper YaItU 6.24 < 11,1 maka terima H,.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest siswa kelas

kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
1) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data
posttest kelas eksperimen berasal dari populasi dengan distribusi
normal. Jika data tidak normal, maka teknik statistika parametris
tidak dapat digunakan untuk menganalisis data. Berikut ini adalah

hipotesis yang akan diuji dalam uji normalitas ini:
H, = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Adapun  kriteria  pengujian tolak H, jika yx?=>

X% _wyw-p dengan a =0.05. Dalam hal lain H, diterima.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai posttest kelas
eksperimen diperoleh x; = 78.6 dan S; =9.97, Perhitungan
pengujian normalitas untuk data posttest kelas eksperimen dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen

Nilai Batas | Z Score | Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep) (0))
5556 |-2,31 0,4896
56-61 0,0332 0,664 1
615 |-171 0,4564
62-67 0,0899 1,798 3
675 |-1,11 0,3665
68-73 0,1715 3,43 2
735 |-051 0,1950
74-79 0,2309 4,618 3
795 10,09 0,0359
80-85 0,219 4,38 4
855 |0,69 0,2549
86-91 0,1466 2,932 7
915 [1,29 0,4015

Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual
Adapun nilai Chi-Kuadrat (y?) dapat dihitung sebagai berikut:

y2= Yk (0i=Ei)?
=17 f

1-0.664)2 3-1.798)2 2-3.43)%2 (3-4.618)%2 (4—4.38)2 7-2.932)2
)(2 — ( ) + ( ) + ( ) +( ) +( ) + ( )
0.664 1.798 3.43 4.618 4.38 2.932

2 _ (0336)% | (1.202)% | (-1.43)% (-1.618)% (-0.38)%  (4.068)%
— T T
X 0.664 1.798 3.43 4.618 4.38 2.932

2 _ 0.112896 1.444804 2.0449 [ 2.617924 | 0.1444 16.548624
— T T
0.664 1.798 3.43 4.618 4.38 2.932
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x?=0.170024096 + 0.803561735 + 0.596180758 + 0.566895625 + 0.032968036 + 5.644141883

x%=7.813772133

Berdasarkan taraf signifikan 5% (@ = 0.05) dan banyak kelas interval
k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah

dk =k —1= 6-1 =25, lihat tabel distribusi chi-kuadrat.
2 — B2
X 1-a)(k-1) X (1-0.05)(6-1)

— 2
=X (0.95)(5)

=111

Oleh karena itu, sz.tung < x%,.pe; Yaitu 7.81 < 11,1 maka terima H,,.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest siswa kelas

eksperimen berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data
posttest kelas kontrol berasal dari populasi dengan distribusi normal.
Jika data tidak normal, maka teknik statistika parametris tidak dapat
digunakan untuk menganalisis data. Berikut ini adalah hipotesis yang

akan diuji dalam uji normalitas ini:
H, = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Adapun  kriteria  pengujian tolak H, jika yx?=>

X% _wyw-p dengan a =0.05. Dalam hal lain H, diterima.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai posttest kelas
kontrol diperoleh x, = 70.7 dan S, = 10.41 Perhitungan pengujian
normalitas untuk data posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.11 Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol

Nilai Batas | Z Score | Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep) (0))
545 |-155 0,4394
55-60 0,1054 2,108 4
60,5 | -0,97 0,3340
61-66 0,1786 3,752 4
66,5 | -0,40 0,1554
67-72 0,2229 4,458 4
725 |0,17 0,0675
73-78 0,2029 4,058 3
785 10,74 0,2704
79-84 0,1362 2,724 2
845 132 0,4066
85-90 0,0647 1,294 3
905 [1,90 0,4713

Sumber: Hasil Pengolahan Data Manual
Adapun nilai Chi-Kuadrat (y?) dapat dihitung sebagai berikut:

y2= Yk (0i=Ei)?
=17 f

4-2.108)2 4-3.572)2 4-4.458)%2 (3-4.058)2 (2-2.724)2 3-1.294)2
)(2 — ( ) + ( ) ( ) +( ) +( ) + ( )
2.108 3.572 4.458 4.058 2.724 1.294

2 _ (2792)% | (0.428)%  (-0.458)% (-1.058)%  (=0.724)?> (1.706)%
— T T
X 2.108 3.572 4.458 4.058 2.724 1.294

2 __ 7.795264 0.183184 0.209764 | 1.119364 | 0.524176 2.910436
T 2108 3.572 4.458 I 4.058 I 2.724 1.294
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x? =3.697943074 + 0.051283314 + 0.047053387 + 0.275841301 + 0.192428781 + 2.249177743

x%=6.5137276

Berdasarkan taraf signifikan 5% (@ = 0.05) dan banyak kelas interval
k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah

dk =k —1= 6-1 =25, lihat tabel distribusi chi-kuadrat.
2 — B2
X 1-a)(k-1) X (1-0.05)(6-1)

— 2
=X (0.95)(5)
=11.1

Oleh karena itu, sz.tung < X%,.pe; Yaitu 6.51 < 11,1 maka terima H,,.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest siswa kelas

kontrol berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
a. Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel penelitian memiliki varians yang sama, sehingga hasil penelitian
dapat digeneralisasi untuk populasi yang sama atau berbeda. Hipotesis

yang akan diuji pada taraf signifikan « = 0.05 sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol
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H,: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Adapun  kriteria  pengujian  ini  adalah  jika F <
F(a(n,-1n,-1)) dengan @ = 0.05 maka tolak H; dan terima H, dalam hal
lainnya. Berdasarkan perhitungan hasil pretest diperoleh varians dari
masing-masing kelas, yaitu S = 214.73 untuk kelas eksperimen dan
S2 = 253.68 untuk kelas kontrol. Untuk menguji homogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut.

varians terbesar

F = - -
varians terkecil
52
F=:
st
253.68
F =
214.73
F=1.18
Keterangan:

SZ = Varians kelas eksperimen
$2 = Varians kelas kontrol

Selanjutnya menghitung F,p.; Yaitu:
dk; =(n; —1)=20—1=19dandk, =(n, —1) =20—-1=19
Frapet = Fy(dky.dky)

= 0.05 (19.19)

=212
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Oleh karena Frit < Fraper yaitu 1.18 < 2.12
sehingga H, diterima dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah

sampel penelitian memiliki varians yang sama, sehingga hasil penelitian

dapat digeneralisasi untuk populasi yang sama atau berbeda. Hipotesis

yang akan diuji pada taraf signifikan @ = 0.05 sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol

H,: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Adapun  kriteria  pengujian  ini  adalah jika F <

F(a(n,-1n,-1)) dengan a = 0.05 maka tolak H; dan terima H, dalam hal

lainnya. Berdasarkan perhitungan hasil posttest diperoleh varians dari
masing-masing kelas, yaitu S = 99.56 untuk kelas eksperimen dan S% =
108.37 untuk kelas kontrol. Untuk menguji homogenitas varians dapat

digunakan rumus sebagai berikut.

varians terbesar

F = - -
varians terkecil
52

F=2
S1

10837
" 9956
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F =1.08

Keterangan:
SZ = Varians kelas eksperimen
S2 = Varians kelas kontrol

Selanjutnya menghitung F;,p.; Yaitu:
dk, =(n; —1)=20—1=19dandk, = (n, — 1) =20—-1=19
Frapet = Fp(dkq.dky)

= 0.05 (19.19)

=212

Oleh karena Fp;; < Fiqpe; Yaitu 1.08 < 2.12 sehingga H,, diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan

varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda.
Uji dilakukan setelah data dari kedua kelas memiliki distribusi normal dan

varians yang homogen.

a. Uji  hipotesis peningkatan hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran auditory intellectually repetition berbasis mind map
H,: u; = u, Tidak terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa

melalui model pembelajaran auditory intellectually
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repetition berbasis mind map.

Hi: uy # u, Terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa
melalui model pembelajaran auditory intellectually
repetition berbasis mind map.

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata a =
0.05 dan dk = n — 1, Adapun kriteria pengujian adalah tolak H, jika
t > t(1-q) dan terima H, dalam hal lain. Derajat kebebasan untuk
daftar distribusi student-t adalah dk = n — 1 dan peluang (1 — a).

Dengan menggunakan rumus uji-t satu kelompok (one sample

t-test) sebagai berikut:

Dengan: p = nilai KKM matematika

Berdasarkan hasil perhitungan data posttest kelas eksperimen
sebelumnya, diperoleh nilai rata-rata ¥ = 78.6.varians s? = 99.56
dan simpangan baku s = 9.97, Maka dapat dihitung nilai t sebagai

berikut:
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_ 86
=997
147
o 8.8
223

t =3.94

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ¢y, = 3.94,
Pada taraf signifikan @ = 0.05 dan derajat kebebasan dk =n —1 =
20 — 1 = 19. maka dari daftar distribusi t dengan dk = 19 diperoleh
to.0s19) = 1.72 (teaper)- Oleh karena tpiryng > traper Yaitu 3.94 >

1.72 maka H,ditolak dengan demikian H, diterima pada taraf
signifikan a« = 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran auditory intellectually repetition berbasis mind map

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

b. Perbandingan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Hipotesis yang diuji:

Hy: uy; = u, Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran auditory intellectually repetition
berbasis mind map tidak lebih baik dari pada hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model

pembelajaran konvensional.
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Hy: p, > u, Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran auditory intellectually repetition
berbasis mind map lebih baik dari pada hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model

pembelajaran konvensional.

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata a« = 0.05.
Kriteria pengujian didapat dari daftar distribusi students-t dk = n; +
n, — 2 dan peluang 1 — a. Kriteria pengujiannya adalah tolak H, jika

thitung > teaper dan terima H, dalam hal Ilainnya. Dengan

menggunakan statistik-t yang rumusnya sebagai berikut.

X1 — X

’1 1
S n_1+n_2

Dengan

(ny = Dst + (np — D)s?
n, +n, —2

s? =

Dari perhitungan sebelumnya diperoleh rata-rata dan varians

nilai posttest pada masing-masing kelas yaitu:
Kelas eksperimen : X; = 78.6 dan s? = 99.56
Kelas kontrol : X, = 70.7 dan s2 = 108,37

Sehingga diperoleh nilai varians gabungan sebagai berikut.



2 _ (n—1)sZ+(np—1)s3

n1+n2—2

2 _ (20-1)99.56+(20-1)108.37

20+20 -2

2 _ (19)99.56+(19)37

S
38
2 — 1891.64+2059.03
- 38
3950.67
e
38
s?2 =103.96
s =10.19
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Dari nilai s = 10.19 yang diperoleh, maka dapat ditentukan

nilai ty;.,,,g Menggunakan rumus uji-t sebagai berikut:

_ 7.9
10.19(0.31)

7.9

315

t = 2.50

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh tp;ngy = 0.69.

Pada taraf signifikan ¢ =

0.05 dan derajat kebebasan dk = n; +
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n, — 2 = 38, maka dari daftar distribusi t dengan dk = 38 diperoleh
to.os)3zs) = 2.02.  Oleh Kkarena tpirung > teape Yaitu  2.50 >
2.02maka H, ditolak dengan demikian H; diterima pada taraf
signifikan = 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
auditory intellectually repetition berbasis mind map lebih baik dari
pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model

pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, tpitung > teaper Yaitu 2.50 >

2.02 maka hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran auditory intellectually repetition berbasis mind map lebih
baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan kegiatan
pembelajaran yang menggunakan auditory intellectually repetition lebih
menarik dan membangkitkan semangat belajar serta mempengaruhi proses
pembelajaran. Hal ini terlihat ketika siswa mengerjakan LKPD yang
berisikan mind map pada tahap intellectually, dan setiap kelompok
berlomba-lomba menyelesaikan tugas LKPD yang diberikan peneliti
secepat mungkin. Karena peneliti menggunakan mind map dalam LKPD

untuk membantu siswa lebih cepat dalam memahami soal bentuk aljabar.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Maria Luthfiana dan

Reny Wahyuni, siswa yang awalnya kesulitan dalam memahami soal,



76

setelah menerapkan model pembelajaran auditory intellectually repetition,
siswa tersebut telah mulai memahami soal yang diberikan oleh guru.!
Rata-rata nilai tes sebelum penerapan model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) adalah 22,15 dan sesudah penerapan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) didapatkan rata-
rata nilai tes 73,94. Sehingga pembelajaran dengan model pembelajaran

auditory intellectually repetition dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Model auditory intellectually repetition merupakan model
pembelajaran yang menekankan bahwa belajar dengan memanfaatkan
semua alat indera yang dimiliki siswa yang terdiri dari Auditory,
Intellectually dan Repetition. Pada model pembelajaran auditory, guru
akan membagi siswa menjadi beberapa kelompok kemudian siswa akan
mendengar penjelasan dari guru dan siswa berdiskusi dengan teman
sekelompoknya tentang materi bentuk aljabar. Pada tahap intellectually,
siswa akan dibagikan LKPD yang berisikan mind map oleh guru dan
dikerjakan bersama dengan teman kelompoknya untuk memecahkan
masalah yang ada di LKPD. Pada tahap repetition, siswa akan diberikan
tugas dan kuis untuk melihat pemahaman siswa mengenai materi yang

telah dipelajari.

1 Maria Luthfiana dan Reny Wahyuni, “Penerapan Model Pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, Pendidikan
Matematika: Judika Education, Vol. 2 No. 1, Januari-Juni 2019, h. 50-56.
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Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Hariani
Manurung. Yang mengatakan bahwa hasil belajar pada siklus | adalah
sebesar 44,00% atau sebanyak 11 siswa yang memperoleh nilai > 75
dengan nilai rata-rata 66,61. Pada siklus Il ketuntasan belajar secara
klasikal sebesar 83,40% atau sebanyak 21 siswa yang memperoleh nilai >
75 dengan nilai rata-rata 78,92. Dalam siklus Il ini pencapaian ketuntasan
belajar secara klasikal sudah terpenuhi. Dari penelitian diperoleh bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually,
Repetition) dapat meningkatkan Hasil Belajar siswa pada pokok bahasan

bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII MTs Negeri Rantau Prapat

T.P 2014/2015.2

Pada kelas eksperimen, siswa akan lebih memahami pelajarannya
dengan mengikuti arahan yang diberikan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan
pembelajaran pada kelas eksperimen mempunyai model pembelajaran dan
mind map yang dapat memudahkan proses pembelajaran. Hal ini terlihat
dari hasil skor setelah diberikan posttest dan mudah dalam menjawab serta
menyelesaikan soal. Sedangkan pada kelas kontrol sulit menyelesaikan
soal posttest yang diberikan peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa
pemilihan model yang tepat dapat memberikan pengaruh terhadap

peningkatan hasil belajar.

2 Sri Hariani Manurung, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Dengan Menggunakan Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Pada
Siswa Kelas VIII MTs Negeri Rantau Prapat T.P 2014/2015”, EduTech, Vol. 2 No. 1, Maret 2016,
h. 106.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Anastasia Marxy. Yang
mengatakan bahwa rata-rata hasil nilai kelas eksperimen 87.56, sedangkan
rata-rata nilai kelas kontrol 83.17, yang membuktikan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan mind map terbukti mengalami
peningkatan hasil belajar matematika.® Karena mind map dapat
meningkatkan pemahaman, lebih mudah diingat, serta menyenangkan bagi

siswa.

Jadi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
auditory intellectually repetition berbasis mind map dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa dan hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran auditory intellectually repetition
berbasis mind map lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa

yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

3 Anastasia Marxy, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa”. Kajian Pendidikan Matematika, Vol. 02. No. 02, Juni 2017, h. 180.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berikut ini dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data

dan hasil uji hipotesis yang dilakukan terhadap data penelitian:

1. Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
berbasis mind map dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMPS Babul Maghfirah pada materi bentuk aljabar.

2. Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbasis mind map
lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional.

B. Saran-Saran

Saran-saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbasis mind
map dapat digunakan sebagai metode pembelajaran baru untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Bagi guru, dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran di kelas
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan penerapan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbasis mind
map.

3. Bagi sekolah, sumber ini memberikan ide-ide untuk meningkatkan

79



80

proses pembelajaran matematika dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber informasi dan data untuk penelitian selanjutnya.

Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama

pada materi yang berbeda untuk membandingkan hasil penelitian ini.
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(RPP)

Lampiran 4
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 2 VI Ganjil
Materi Pokok : Bentuk Aljabar

Alokasi Waktu

: 2 x 40 Menit (1 x pertemuan)

A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan
melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian

dan pembagian)

3.6.1 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk

aljabar

3.6.2 Menyelesaikan operasi penjumlahan
pada bentuk aljabar

3.6.3 Menyelesaikan operasi pengurangan

pada bentuk aljabar

3.6.4 Menyelesaikan operasi perkalian bentuk

aljabar

4.6 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bentuk aljabar dan

operasi pada bentuk aljabar

4.6.1 Menyelesaikan masalah nyata pada

operasi bentuk aljabar

B. Tujuan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Auditory Intellectually Repetition

(AIR) pada materi Bentuk Aljabar diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,

dan memberi kritik dan saran, serta dapat:

1.

2
3
4.
5

Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar
Menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar
Menyelesaikan operasi pengurangan bentuk aljabar
Menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar

Menyelesaikan bentuk aljabar dalam masalah nyata
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C. Materi Pembelajaran
1. Fakta

>

Bentuk Simbolik
e Penjumlahan
e Pengurangan
e  Perkalian

e Pembagian

2. Konsep
» Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda tambah atau
kurang.
> Koefisien adalah faktor konstan pada suatu suku.
> Variabel adalah suatu simbol yang mewakili suatu nilai tertentu.
> Konstanta suku pada bentuk aljabar yang berupa bilangan/nilai tertentu.
3. Prinsip
> Menyelesaikan operasi bentuk aljabar dapat digunakan berbagai cara, yaitu:

e Mengelompokkan suku-suku sejenis, kemudian menghitungnya.

e Menggabungkan suku-suku sejenis dengan cara menjumlahkan koefisien-
koefisiennya.

e Operasi bentuk aljabar dapat diselesaikan dengan memanfaatkan sifat
komutatif, asosiatif, dan distributif dengan memerhatikan suku-suku yang
sejenis.

e Pemfaktoran atau faktorisasi bentuk aljabar adalah menyatakan bentuk
penjumlahan menjadi suatu bentuk perkalian dari bentuk aljabar tersebut.

4. Prosedur
> Menyajikan permasalahan nyata dalam bentuk aljabar
» Menyelesaikan bentuk aljabar dalam masalah nyata
» Menyelesaikan masalah kontesktual pada operasi bentuk aljabar
» Menyelesaikan masalah nyata pada operasi bentuk aljabar

D. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik
e Model Pembelajaran : Model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
e Metode Pembelajaran  : Diskusi Kelompok, Presentasi, Tanya Jawab, Penugasan

E. Media, Bahan Pembelajaran dan Sumber Belajar
e Media : LKPD, Buku siswa

e Alat/Bahan : Papan tulis, Spidol
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e Sumber Belajar : Buku Matematika Kelas VIl Kurikulum 2013, dan sumber lainnya

yang berkaitan.

Langkah-langkahPembelajaran

Pertemuan |
Alokasi Waktu: 2 x 40 menit (1 x pertemuan)
Indikator:

3.6.1 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10 Menit
Guru:

Orientasi

« Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan berdo’a.

% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

< Memastikan peserta didik dalam keadaan siap untuk mengikuti
pembelajaran.

Apersepsi

+« Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
< Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.

Motivasi

< Memotivasi peserta didik dengan memberikan informasi terkait
manfaat dari materi yang akan dipelajari. Misalnya:

e Dengan mempelajari bentuk aljabar kita dapat menghitung
harga suatu barang yang akan kita beli.

«» Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung yaitu siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk aljabar, siswa mampu menyelesaikan operasi penjumlahan
bentuk aljabar, siswa menyelesaikan operasi pengurangan bentuk
aljabar dan siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar

7

% Mengajukan pertanyaan
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Pemberian Acuan

¢ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

+ Pembagian kelompok belajar

¢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran model AIR yaitu siswa akan
dibentuk kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 atau 5
siswa, siswa akan mengerjakan LKPD yang diberikan bersama

kelompok dan mempresentasikannya.

Kegiatan Inti
Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Auditory 4+ Guru menerangkan cara membuat mind map.

e Siswa dimotivasi untuk memusatkan

perhatian pada topik materi bentuk aljabar.
£ Guru membagikan kelompok beranggotakan

4-5 orang siswa dan setiap kelompok.

=% Guru mengintruksi kepada siswa untuk
membaca materi bentuk aljabar pada buku
paket siswa.

e Siswa membaca buku paket mereka
masing-masing sambil mendengarkan
penjelasan dari guru.

% Guru menjelaskan secara singkat materi
bentuk aljabar.

e Siswa mendengarkan penjelasan materi
singkat yang disampaikan oleh guru.

4+ Guru memberikan LKPD kepada setiap
kelompok.

e Siswa mengamati LKPD tentang materi

bentuk aljabar yang berkaitan dengan

60 Menit
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unsur-unsur bentuk aljabar.

%+ Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya tentang hal-hal yang tidak

dipahami dalam soal LKPD.

e Siswa bertanya mengenai hal-hal yang
tidak dipahami pada soal.

Intellectually

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi

dengan teman satu kelompoknya dalam

membuat mind map.

e Setiap kelompok membuat mind map
berdasarkan masalah pada LKPD.

Guru  memberikan  kesempatan kepada

beberapa kelompok untuk mempresentasikan

hasil kerja kelompoknya.

e Siswa mempresentasikan hasil kerjanya

Guru  memberikan  kesempatan  kepada

kelompok  lain  untuk bertanya dan

memberikan pendapatnya.

e Siswa kelompok yang lain bertanya dan
memberikan komentar kepada kelompok

yang presentasi.

Repetition

Guru memberikan latihan secara individu

untuk mengecek penguasaan siswa terhadap

materi bentuk aljabar.

e Siswa mengerjakan latihan secara
individu

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan

tentang apa yang telah didiskusikan dan

bertanya tentang hal yang belum dipahami,

atau guru mengajukan beberapa pertanyaan

kepada siswa.

e Siswa membuat kesimpulan tentang
materi bentuk aljabar dari hasil mind

map yang telah mereka buat.
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Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa

ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup
Peserta didik:

e Menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

Guru:

e Memberi penguatan dari kesimpulan yang telah disimpulkan oleh siswa
e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik

e Meminta siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa

10 Menit

Penilaian
1. Jenis/Teknik Penilaian
» Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Teknik Penilaian  : Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian

Instrumen : Terlampir
Mengetahui L ) e 20...
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
( ) ( )

NIP. NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMPs Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI / Ganjil

Materi Pokok : Bentuk Aljabar

Alokasi Waktu

: 3 x40 Menit (1 x pertemuan)

H. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan
melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian

dan pembagian)

3.6.1 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk

aljabar

3.6.2 Menyelesaikan operasi penjumlahan

pada bentuk aljabar

3.6.3 Menyelesaikan operasi pengurangan

pada bentuk aljabar

3.6.4 Menyelesaikan operasi perkalian bentuk

aljabar

4.6 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bentuk aljabar dan

operasi pada bentuk aljabar

4.6.1 Menyelesaikan masalah nyata pada

operasi bentuk aljabar

I.  Tujuan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Auditory Intellectually Repetition

(AIR) pada materi Bentuk Aljabar diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,

dan memberi kritik dan saran, serta dapat:

1.

2
3
4.
5

Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar
Menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar
Menyelesaikan operasi pengurangan bentuk aljabar
Menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar

Menyelesaikan bentuk aljabar dalam masalah nyata
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J. Materi Pembelajaran
5. Fakta

>

Bentuk Simbolik
e Penjumlahan
e Pengurangan
e  Perkalian

e Pembagian

6. Konsep
» Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda tambah atau
kurang.
> Koefisien adalah faktor konstan pada suatu suku.
> Variabel adalah suatu simbol yang mewakili suatu nilai tertentu.
> Konstanta suku pada bentuk aljabar yang berupa bilangan/nilai tertentu.
7. Prinsip
> Menyelesaikan operasi bentuk aljabar dapat digunakan berbagai cara, yaitu:

e Mengelompokkan suku-suku sejenis, kemudian menghitungnya.

e Menggabungkan suku-suku sejenis dengan cara menjumlahkan koefisien-
koefisiennya.

e Operasi bentuk aljabar dapat diselesaikan dengan memanfaatkan sifat
komutatif, asosiatif, dan distributif dengan memerhatikan suku-suku yang
sejenis.

e Pemfaktoran atau faktorisasi bentuk aljabar adalah menyatakan bentuk
penjumlahan menjadi suatu bentuk perkalian dari bentuk aljabar tersebut.

8. Prosedur
> Menyajikan permasalahan nyata dalam bentuk aljabar
» Menyelesaikan bentuk aljabar dalam masalah nyata
» Menyelesaikan masalah kontesktual pada operasi bentuk aljabar
» Menyelesaikan masalah nyata pada operasi bentuk aljabar

K. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik
e Model Pembelajaran : Model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
e Metode Pembelajaran  : Diskusi Kelompok, Presentasi, Tanya Jawab, Penugasan

L. Media, Bahan Pembelajaran dan Sumber Belajar
e Media : LKPD, Buku siswa

e Alat/Bahan : Papan tulis, Spidol
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e Sumber Belajar : Buku Matematika Kelas VIl Kurikulum 2013, dan sumber lainnya

yang berkaitan.

M. Langkah-langkahPembelajaran

Pertemuan Il

Alokasi Waktu: 3 x 40 menit (1 x pertemuan)

Indikator:

3.6.2 Menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar
3.6.3 Menyelesaikan operasi pengurangan bentuk aljabar

3.6.4 Menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar

2. Pertemuan Ke-2 (3 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10 Menit
Guru:

Orientasi

¢ Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan berdo’a.

«» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

¢ Memastikan peserta didik dalam keadaan siap untuk mengikuti
pembelajaran.

Apersepsi

¢ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
< Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.

Motivasi

% Memotivasi peserta didik dengan memberikan informasi terkait
manfaat dari materi yang akan dipelajari. Misalnya:
e Dengan mempelajari bentuk aljabar kita dapat menghitung

harga suatu barang yang akan kita beli.

< Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung yaitu siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur
bentuk aljabar, siswa mampu menyelesaikan operasi penjumlahan
bentuk aljabar, siswa menyelesaikan operasi pengurangan bentuk

aljabar dan siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari yang
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7
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berkaitan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar
Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran model AIR yaitu siswa akan
dibentuk kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 atau 5
siswa, siswa akan mengerjakan LKPD yang diberikan bersama

kelompok dan mempresentasikannya.

Kegiatan Inti
Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Auditory 4 Guru menerangkan cara membuat mind map.

e Siswa dimotivasi untuk memusatkan

perhatian pada topik materi bentuk aljabar.
4+ Guru membagikan kelompok beranggotakan

4-5 orang siswa dan setiap kelompok.

4+ Guru mengintruksi kepada siswa untuk
membaca materi bentuk aljabar pada buku
paket siswa.

e Siswa membaca buku paket mereka
masing-masing sambil mendengarkan
penjelasan dari guru.

%+ Guru menjelaskan secara singkat materi
bentuk aljabar.

e Siswa mendengarkan penjelasan materi

singkat yang disampaikan oleh guru.

4+ Guru memberikan LKPD kepada setiap

90 Menit
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kelompok.

e Siswa mengamati LKPD tentang materi
bentuk aljabar yang berkaitan dengan
unsur-unsur bentuk aljabar.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya tentang hal-hal yang tidak

dipahami dalam soal LKPD.

e Siswa bertanya mengenai hal-hal yang

tidak dipahami pada soal.

Intellectually

Guru membimbing siswa untuk berdiskusi

dengan teman satu kelompoknya dalam

membuat mind map.

e Setiap kelompok membuat mind map
berdasarkan masalah pada LKPD.

Guru  memberikan  kesempatan  kepada

beberapa kelompok untuk mempresentasikan

hasil kerja kelompoknya.

e  Siswa mempresentasikan hasil kerjanya

Guru - memberikan  kesempatan  kepada

kelompok lain untuk  bertanya dan

memberikan pendapatnya.

+ Siswa kelompok yang lain bertanya dan
memberikan komentar kepada kelompok

yang presentasi.

Repetition

Guru memberikan latihan secara individu

untuk mengecek penguasaan siswa terhadap

materi bentuk aljabar.

e Siswa mengerjakan latihan secara
individu

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan

tentang apa yang telah didiskusikan dan

bertanya tentang hal yang belum dipahami,

atau guru mengajukan beberapa pertanyaan

kepada siswa.

e Siswa membuat kesimpulan tentang

materi bentuk aljabar dari hasil mind
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map yang telah mereka buat.

Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa
ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup
Peserta didik:

e Menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

e Mengagendakan pekerjaan rumah.

Guru:

e Memberi penguatan dari kesimpulan yang telah disimpulkan oleh siswa
e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik

e Meminta siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa

20 Menit

Penilaian
2. Jenis/Teknik Penilaian
» Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Teknik Penilaian  : Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian

Instrumen : Terlampir
Mengetahui T e 20...
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
( ) ( )

NIP. NIP.



Lampiran 5

Mata Pelajaran
Materi

Sub Materi
Kelas/Semester
Waktu

Kelompok:

LKPD-1

: Matematika

: Bentuk Aljabar

: Mengidentifikasi Unsur-Unsur Aljabar
: VII/Ganijil

: 50 Menit

Nama Anggota Kelompok:

1.

2
3.
4.
5

Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai pada Hari ini:

e Dapat mengenal bentuk Aljabar
e Dapat Mengidentifikasi Unsur-unsur Aljabar

99
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AKTIVITAS 1

Perhatikan ilustrasi berikut

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Erik dan Pak Tohir. Mereka berdua baru saja
membeli perlengkapan Medis Rumahan untuk mencegah Virus Corona di Suatu Medicalogi
(Grosir Alat Medis).

Erik: “Pak Tohir, kelihatannya beli Perlengkapan Medisnya banyak sekali.”

Tohir: “Iya, Pak. Ini pesanan dari tetangga. Saya beli 2 Kotak Masker dan 3 Masker. Pak Erik beli
apa saja?”’

Erik: “Saya hanya beli 5 Masker. Ini mau saya bagikan untuk anak-anak jalanan pak.

Dalam percakapan tersebut terlihat dua orang yang menyatakan banyak Masker dengan
satuan yang berbeda. Pak Tohir menyatakan jumlah Masker dalam satuan kardus, sedangkan Pak
Erik langsung menyebutkan banyak Masker yang ia beli dalam satuan masker.

Carilah bentuk aljabar dari permasalahan masker yang dibeli oleh Pak Tohir dan Pak Erik
adalah...

Tabel 1 Bentuk aljabar dari ilustrasi

Pembeli Pak Tohir Pak Erik

Membeli 2 Kotak Masker dan 3 Pcs Masker 5 Pcs Masker
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Setelah kalian menemukan bentuk aljabar diatas, kemudian isilah mind map yang
ada di halaman belakang!

Contoh variabel Contoh koefisien
pada aktivitas 1: pada aktivitas 1:

Variabel adalah Koefisien adalah

Bentuk
Aljabar

konstanta adalah suku adalah

Contoh konstanta Contoh suku sejenis
pada aktivitas 1: pada aktivitas 1:

Contoh suku tak
sejenis pada aktivitas
1:
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Suatu hari Devi dan Siska sama-sama berbelanja disalah satu supermarket. Devi
membeli 2 kg jeruk dan 1 kg apel dengan harga Rp.120.000,00, sedangkan
Siska membeli 1 kg jeruk dan 3 kg apel dengan harga Rp.160.000,00. Tulislah
bagaimana bentuk aljabar yang menyatakan:

a. Harga buah-buahan yang dibeli oleh Devi.
b. Harga buah-buahan yang dibeli oleh Siska

Penyelesaian
a. Harga buah-buahan yang dibeli Devi

Misalkan:

Maka bentuk aljabar adalah:
.......... +..e......= 120.0000
b. Harga buah-buahan yang dibeli Siska

Misalkan:
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AKTIVITAS 3

Setelah pelajaran matematika berakhir, Andi dan Rudi diminta tolong oleh ibu
gurunya untuk membeli buku tulis, pensil, dan penghapus di koperasi sekolah
untuk dibagikan kepada anak-anak kelas VII C. Andi membeli 2 pack buku tulis,
1 pack pensil, dan 5 penghapus. Sedangkan Rudi membeli 2 pack buku tulis, 2
pack pensil, dan 3 penghapus. Tentukan bentuk aljabar dari buku tulis, pensil, dan
penghapus yang dibawa Andi dan Rudi! (Anggaplah jumlah buku dan pensil
setiap pack masing-masing adalah sama)

Isilah titik-titik yang ada dibawa ini!

Penyelesaian:
Tabel 2
Pengelompokan barang yang dibeli Andi dan Rudi

Nama | Barang yang dibeli Bentuk Aljabar

Andi 2 ..

2.+1..+5
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Rudi

T ..

+ 3
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60
.&/\‘;
X Berdasarkan aktivitas-aktivitas di atas, maka kalian akan mendapatkan

[ ]
beberapa unsur-unsur bentuk aljabar!

Variabel

Dari aktivitas 2, diperoleh bentuk aljabar sebagai berikut:

4x + 3y + 8

Variabel Variabel

Contoh: Variabel dari bentuk aljabar 7m + 2n — 3 adalah?

Jawab: variabel dari bentuk aljabar adalah ..... dan .....

Koefisien
Dari aktivitas 2, diperoleh bentuk aljabar sebagai berikut:

4x + 3y + 8

Koefisien

v
Koefisien

Maka: 4 merupakan koefisien dari ....
3 merupakan koefisien dari ....
Contoh: Tentukan koefisien bentuk aljabar 9a - 3b + 4!

Jawab: ... merupakan koefisien dari .....
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Konstanta
Dari aktivitas 2, diperoleh bentuk aljabar sebagai berikut:

4x + 3y + 8

Konstanta

Contoh: Tentukan konstanta bentuk aljabar 12k - 71 + 9!

Jawab: Konstanta dari bentuk aljabar di atas adalah ......

Suku

Dari aktivitas 2, diperoleh bentuk aljabar sebagai berikut:

4x + 3y + 8

T|T

Suku Suku | Suku

s v

Operasi Penjumlahan

Tabel 2
Perbedaan Suku Sejenis dan Suku Tidak Sejenis
No. Suku Jenis Suku Penjelasan
1. | 3a.—7a.dan 20a Sejenis Karena memiliki variabel yang

sama yaitu a dan memiliki pangkat
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variabel yang sama yaitu 1,

9x*y dan 2y?x

Tidak sejenis

Karena meskipun variabelnya sama

yaitux dany,  tetapi

variabelnya berbeda.

pangkat

5m? dan —12m?

4pq dan 4ab

10pq?r dan 6pq®r
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LKPD-2

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bentuk Aljabar
Sub Materi : Menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan dan

perkalian bentuk aljabar

Kelas/Semester : VII/Ganijil
Waktu : 30 Menit
Kelompok:

Nama Anggota Kelompok:

1.

2

3

4,

5

Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai pada Hari ini:

e Dapat menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian
bentuk aljabar




Penjumlahan bentuk Pengurangan bentuk
aljabar adalah aljabar adalah

Bentuk
Aljabar

7a + 5b + a +2b = - (13a + 7)- (9a- 3) = -

Penyelesaian: Penyelesaian:

109
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Penjumlahan bentuk aljabar

1. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut!
a. Gx+7)+@Bx—-2)=

Jawab:

b. 2x2+3x—6)+ (x> —x+4) =

Jawab:

c. (x2—-2x+3)+(-2x—-7)=

Jawab:
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Pengurangan bentuk aljabar
d (x?-2x—1)—-(2x*—-3x+2)=

Jawab:

e. (7—-x)—(2x+8)=

Jawab:

Perkalian bentuk aljabar
2. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut.
a. 2x + 8)+ (4x-5-5y)
b. Bp+q)+ (-2p-5q + 7)
C. 2(x + 2y-xy) + 5(2x- 3y + 5xy)
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Jawab:

AR-RANIRY
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3. Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp 42.000. Jika harga sebuah buku
adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukan harga masing-masing pensil dan
buku!

Jawab:

4. Apa yang dapat kamu simpulkan

Jawab:
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Lampiran 6

SOAL PRE-TEST

Satuan Pendidikan  : SMPS Babul Maghfirah

Kelas : VI (Tujuh)
Semester . | (Satu)

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bentuk aljabar
Alokasi Waktu : 45 menit
Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca Basmallah

2. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan test pada lembar jawaban yang
telah disediakan

3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan membaca
soal secara teliti setiap permasalahan, kemudian mulailah menyelesaikannya

Soal:

1. Perhatikan llustrasi berikut.

Seorang siswa tiap hari diberi uang saku yang selalu sama banyaknya.

Banyaknya uang saku seorang siswa dalam satu hari dinyatakan dengan huruf

x, jadi dalam satu bulan (30 hari) banyaknya uang saku yang diperoleh siswa

tersebut adalah.

Tentukan mana yang merupakan:

a.
b.
C.
d.

Bentuk aljabar
Variabel
Konstanta

Koefisien

2. Tentukan suku-suku sejenis pada suku-suku banyak berikut!

a. 8a?—3a—2a*+5a—-10
b. 3m?n —4mn? + 5m?n + 4mn3

c. 16a?b + 5ab? — 12a?b + 10ab + 2ab?
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3. Tentukan koefisien x dan koefisien y pada bentuk aljabar berikut!
a 4x+6
b. 10—x
c. 2y>—3y+5
d. ay?+by—6

AR-RANIRY




Lampiran 7

Satuan Pendidikan
Kelas

Semester

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Alokasi Waktu

Petunjuk:

SOAL POST-TEST

: SMPS Babul Maghfirah
: VI (Tujuh)

. | (Satu)

: Matematika

: Bentuk Aljabar

: 60 menit

1. Mulailah dengan membaca Basmallah
2. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan test pada lembar jawaban yang

telah disediakan

3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan membaca
soal secara teliti setiap permasalahan, kemudian mulailah menyelesaikannya

Soal:

116

1. Umur ibu 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun.

Tentukanlah umur masing-masing.

2. Suatu kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki lebar 7 kurangnya

dari panjangnya dan keliling 86 m. maka:

a. Hitunglah ukuran panjang dan lebarnya.

b. Buatlah gambar bentuk persegi panjangnya

3. Harga 3 sarung tangan dan 5 masker adalah Rp.42.000,00. Jika harga sarung

tangan adalah 3 kali harga sebuah masker, tentukanlah harga masing-masing

masker dan sarung tangan.



Rubrik Penilaian Post-Test
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Indikator Butir Soal Kunci Jawaban Skor
Kompetensi
Dasar
Mengidentifikasi | Umur ibu 3 kali Dik:
Unsur-unsur umur anaknya. - umur anak = x tahun
Aljabar Selisih umur - umur ibunya = 3x tahun | 3
mereka adalah - Selisih umur mereka 26
26 tahun. tahun
Tentukanlah Dit: Tentukan umur
umur masing- masing-masing dari anak
masing. dan ibu?
Penyelesaian: 3
3x-x = 26 3
2x —2626 3
X = 7 3
x = 13
Jadi, umur anaknya
13 tahun dan ibunya
(3 x 13) tahun = 39 tahun 5
Menyelesaikan | Suatu kolam Dik:
operasi renang berbentuk | - Panjang = x meter
penjumlahan, persegi panjang | - lebarnya = (x- 7) meter
pengurangan memiliki lebar 7 | - keliling: 86 meter
dan perkalian kurangnya dari Dit:
bentuk aljabar panjangnya dan | a. Hitung ukuran Panjang 3
keliling 86 m, dan lebarnya?
maka: b. Buat gambar bentuk
persegi panjangnya?
a. Hitunglah Penyelesaian:
ukuran Panjang | a. Misalkan:
dan lebarnya. panjang = x meter 1
lebarnya= (x-7) meter 1
b. Buatlah Keliling = 2p + 21 5
gambar bentuk | kefiling = 2(x) + 2(x- 7) | 5
persegt 86 = 2x+2x—14 |5
panjangnya 86 = 4x — 14 5
86 + 14 = 4x 3
4x = 100 2
_ 100 2
4 2
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x = 25
Jadi Ukuran kolam, panjang

25 m dan lebar 5
(25-7)m = 18 m.
b. Gambar persegi
Panjang
25m 5
Menyelesaikan | Harga 3 sarung Dik:
Operasi tangan dan 5 - Sebuah masker = x rupiah
Penjumlahan masker adalah - Harga 5 masker = 5x
dan Rp, rupiah 3
pengurangan 42,000.00, Jika | - harga harga sarung tangan
Bentuk aljabar | harga sarung adalah 3 kali harga sebuah
tangan adalah 3 masker, maka harga
kali harga sebuah | sarung tangan = 3x rupiah
masker, - harga 5 buah masker dan
tentukanlah harga 3 sarung tangan =
harga masing- 9x rupiah
masing masker - harga 3 sarung tangan dan
dan sarung 5 masker adalah
tangan. Rp,42,000.00,
Dit: tentukan harga masing-
masing masker dan sarung
tangan?
Penyelesaian:
5x + 9x = 42,000 5
14x = 42,000 2
42,000 2
14 2
x = 3,000
Jadi, harga sebuah masker
adalah Rp, 3,000.00 dan
harga sarung tangan 5
adalah
= 3 X Rp,3,000.00
= Rp,9,000.00,
Jumlah 80




Lampiran 8

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan SMPS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester :  VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Penulis : Nadia Fitri
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag., M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!
Berilah tanda cek (v) dalam kolom penliaian yang sesuai menurut anda!

Keterangan: 1

Berarti “tidak baik”
2 Berarti “kurang baik”
3 Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 Berarti “sangat baik”

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

a.
b.
c.

1 | Format

Kejelasan pembagian materi
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

v

a.
b.
c.
d.

2 | Bahasa

Kebenaran tata Bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

3 | Isi

peooe

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan silabus

Kesesuaian dengan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis
mind map

Model penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Simpulan

penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

119
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UM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
\¢y/ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

P—=—¥ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik (¥)
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit (¥')
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, 31 Agustus 2023
Validator/Penilai

-

(Kamarullah, S.Ag., M.Pd)
NIP. 197606222000121002
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SMPS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : VII/Ganjil

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Nadia Fitri
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag., M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!
Berilah tanda cek (¥') dalam kolom penliaian yang sesuai menurut anda!

Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”
Berarti “kurang baik”
Berarti “cukup baik”
Berarti “baik”
Berarti “sangat baik”

wv AW

B Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai 11213145

1 | Format

Kejelasan pembagian materi
Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruang/tata letak v
Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Kesesuaian ukuran sisik lembar kerja dengan
peserta didik

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata Bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja VA
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

opo o

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa v
Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

copFmmo A
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
)/ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Py UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

d. Kesesuaian dengan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis
mind map

e. Perananannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

g Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik (¥)
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit (v)
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, 3] Agustus 2023
Validator/Penilai

(Kamarullah, S.Ag., M.Pd)
NIP. 197606222000121002
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
MENGINGATKAN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : SMPS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester ¢ VII/Ganjil

Pokok Bahasan : Bentuk aljabar

Penulis : Nadia Fitri
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag., M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (v) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

vV : Vald SDP : Sangat mudah dihapami
CV : Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
';‘;;‘l’ V[CV[KV [TV |SDP | DP [KDP [ TDP | TR | RK | RB | PK
1 ) ) )

2 ™) ) )

3 ™) ™) )

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom surat berikut
atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh,3) Agustus 2023
Validator/Penilai

Yt

arullah, S.Ag., M.Pd)
NIP. 197606222000121002
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI POST-TEST
MENGINGATKAN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : SMPS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester ¢ VII/Ganjil

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Nadia Fitri
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag., M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

V @ Valid SDP : Sangat mudah dihapami
CV : Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
l;::;i:VCVKVTVSDPDPKDPTDP'I'RRKRBPK
1 ) ) )

2 ™) ) ™)

3 ™) ) ™)

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom surat berikut
atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, 3 Agustus 2023
Validator/Penilai

marullah, S.Ag., M.Pd)
NIP. 197606222000121002



Lampiran 9

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMPS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : VIV/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Penulis : Nadia Fitri
Nama Validator : Masrura, §.pd.
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penliaian yang sesuai menurut anda!

Keterangan: 1

: Berarti “tidak baik”

: Berarti “kurang baik”
: Berarti “cukup baik”
:  Berarti “baik”

: Berarti “sangat baik”

wm AW N

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

4

S

a,
b.
c.

1 | Format

Kejelasan pembagian materi
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

2 | Bah

asa

Kebenaran tata Bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan silabus

Kesesuaian dengan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis
mind map

Model penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Q& [ss's [ SS

SR8

Simpulan

penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

127
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
(@ baik
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
'(4) Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, 31 Agustus 2023
Validator/Penilai

s

(Mosrura, S04,
NIP



129

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SMPS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester :  VIUGanjil

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Nadia Fitri
Nama Validator : Masyura, §.pd.
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!

Berilah tanda cek (¥') dalam kolom penliaian yang sesuai menurut anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

Berarti “kurang baik”

Berarti “cukup baik”

Berarti “baik”

Berarti “sangat baik”

wm s W N

i Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai 172131415

1 | Format

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran sisik lembar kerja dengan
peserta didik

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata Bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

G SR

=k moe o

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

<N

eSS
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

d. Kesesuaian dengan model pembelajaran v
Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis
mind map

e. Perananannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar L
Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan v
Slmpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
baik
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.
Saran;
Banda Aceh, 31 Agustus 2023
Validator/Penilai
(M“ﬁ y.....)
NIP -
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
MENGINGATKAN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : SMPS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester :  VII/Ganjil

Pokok Bahasan : Bentuk aljabar
Penulis : Nadia Fitri
Nama Validator : Mogrura, §.pd.
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
o Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia?
o Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.
2. Berilah tanda cek (V') dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

vV : Valid SDP : Sangat mudah dihapami
CV : Cukup valid DP : Dapatdipahami

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami

Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
Dapat digunakan tanpa revisi

TV
TR
RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB Dapat digunakan dengan revisi besar
PK

Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
l;::lr V|CV|KV |TV |SDP|DP|KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1|V 4 v

2 |v Vv v

3 v Vv v

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom surat berikut
atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, 3| Agustus 2023
Validator/Penilai

s

(Naswura, 50d. )
NIP -
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI POST-TEST
MENGINGATKAN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : SMPS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : VIV/Ganjil

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis ¢ Nadia Fitri

Nama Validator ~ : Masrura,§.Pd.
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!

1.

Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
o Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.
Berilah tanda cek (v) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

vV : Valid SDP : Sangat mudah dihapami
CV : Cukup valid DP  : Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami

TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB Dapat digunakan dengan revisi besar

PK Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ARRANIRY BANDA ACEH

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir |y TCV KV [TV [SDF [DP | KDP | TDP | TR[RK [RB [ PK
| IV v 5
2 |/ v %%
3 |V 4 Vv

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom surat berikut
atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, 1 Agustus 2023
Validator/Penilai

(Mastora 304, )
NP -



Lampiran 10

Mata Pelajaran
Materi

Sub Materi
Kelas/Semester
Waktu

Kelompok: fexé® 3
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LKPD-1

: Bentuk Aljabar

: Mengidentifikasi Unsur-Unsur Aljabar
 VI/Ganjil

: 50 Menit

Nama Anggota Kelompok: piies

1.6yavrn ann

2.runa atola wedaus

3. dlajia azita
4. pur dadilla

5. thoya ol athuta

Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai pada Hari ini:

o Dapat mengenal bentuk Aljabar
o Dapat Mengidentifikasi Unsur-unsur Aljabar




AKTIVITAS 1
Perhatikan ilustrasi berikut

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Erik dan Pak Tohir. Mereka berdua baru saja
membeli perlengkapan Medis Rumahan untuk mencegah Virus Corona di Suatu Medicalogi
(Grosir Alat Medis).

Erik: “Pak Tohir, kelihatannya beli Perlengkapan Medisnya banyak sekali.”

Tohir: “lya, Pak. Ini pesanan dari tetangga. Saya beli 2 Kotak Masker dan 3 Masker. Pak Erik beli
apa saja?”
Erik: “Saya hanya beli 5 Masker. Ini mau saya bagikan untuk anak-anak jalanan pak.

Dalam percakapan tersebut terlihat dua orang yang menyatakan banyak Masker dengan
satuan yang berbeda. Pak Tohir menyatakan jumlah Masker dalam satuan kardus, sedangkan Pak
Erik langsung menyebutkan banyak Masker yang ia beli dalam satuan masker.

Carilah bentuk aljabar dari permasalahan masker yang dibeli oleh Pak Tohir dan Pak Erik
adalah...

Tabel 1 Bentuk aljabar dari ilustrasi

Pembeli Pak Tohir Pak Erik
Membeli | 2 Kotak Masker dan 3 Pcs Masker 5 Pcs Masker

- ~

@ entuk 2% +3 ¢

Alrar ol
oo

Setelah kalian menemukan bentuk aljabar diatas, kemudian isilah mind map yang
ada di halaman belakang!
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Variabel adalah
lambang Qengpris
suak \nlangan yong | _
bdum dikdahu
ilainya deagan
das

konstanta adalah
Subl dart suale Lok¥
Wobar § o
bilongan dan bdx
Meenbuat vanabd

Contoh konstanta
pada aktivitas 1: %
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Contoh koefisien
pada aktivitas 1:

7

Koefisien adalah
Aartor kendoncka
dan sual cyru
Latk a\abar

sukuadalah G
Ar »ﬂ‘h\- alphar
Y difisantan olchy
fanda & glau landa -

Contoh suku sejenis
pada aktivitas 1:

Contoh suku tak
sejenis pada aktivitas
1



AKTIVITAS 2

Suatu hari Devi dan Siska sama-sama berbelanja disalah satu supermarket. Devi
membeli 2 kg jeruk dan 1kg apel dengan harga Rp.120.000,00, sedangkan
Siska membeli 1 kg jeruk dan 3 kg apel dengan harga Rp. 160.000,00. Tulislah
bagaimana bentuk aljabar yang menyatakan:

a. Harga buah-buahan yang dibeli oleh Devi.
b. Harga buah-buahan yang dibeli olch Siska

Penyelesaian

a. Harga buah-buahan yang dibeli Devi

Misalkan:
=..7K9. 8. [

A LAL.....
Maka bentuk aljabar adalah:
LJEXLHAY L = 120.0000
b. Harga buah-buahan yang dibeli Siska
Misalkan:

B k9. ..t f

T
Maka bentuk aljabar adalah:
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AKTIVITAS 3

Setelah pelajaran matematika berakhir, Andi dan Rudi diminta tolong oleh ibu
gurunya untuk membeli buku tulis, pensil, dan penghapus di koperasi sekolah
untuk dibagikan kepada anak-anak kelas VII C. Andi membeli 2 pack buku tulis,
1 pack pensil, dan 5 penghapus. Sedangkan Rudi membeli 2 pack buku tulis, 2
pack pensil, dan 3 penghapus. Tentukan bentuk aljabar dari buku tulis, pensil, dan
penghapus yang dibawa Andi dan Rudi! (Anggaplah jumlah buku dan pensil
setiap pack masing-masing adalah sama)

Isilah titik-titik yang ada dibawa ini!

Penyelesaian:
Tabel 2
Pengelompokan barang yang dibeli Andi dan Rudi
Nama | Barang yang dibeli Bentuk Aljabar

Andi 2%

r2%+19.+5

1Y,
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Rudi

2%

2h42Y4+3

2494

140



& Berdasarkan aktivitas-aktivitas di atas, maka kalian akan mendapatkan
beberapa unsur-unsur bentuk aljabar!

Variabel

Dari aktivitas 2, diperoleh bentuk aljabar sebagai berikut:
4x + 3y + 8

Variabel Variabel

Contoh: Variabel dari aljabar 7m + 2n — 3 adalah?
m n
Jawab: variabel dari bentuk aljabar adalah 244 dan 29

Koefisien
Dari aktivitas 2, diperoleh bentuk aljabar sebagai berikut:

Koefisien
sien
Maka: 4 mempaknnndari *
3 merupakan koefisien dari .3
Contoh: Tentukan koefisien bentuk aljabar 9a - 3b + 4!
Jawab; 9. merupakan koefisien dari ..%.

-3..merupakan koefisien dari ..
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Konstanta

Suku

Dari aktivitas 2, diperoleh bentuk aljabar sebagai berikut:

4x+3y+8

| . )
| SUkY Aary

vambel

Contoh: Tentukan konstanta bentuk aljabar 12k - 70 + 9!
Jawab: Konstanta dari bentuk aljabar di atas adalah ..¢4

Dari aktivitas 2, diperoleh bentuk aljabar sebagai berikut:

Suku Suku

J,

Operasi Penjumlahan

Tabel 2
Perbedaan Suku Sejenis dan Suku Tidak Sejenis

No.

Suku

Jenis Suku

Penjelasan

3a,—-7a,dan 20a

Sejenis

Karena memiliki variabel yang
sama yaitu a dan memiliki pangkat
vannbelyangsamnymml
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9x*y dan 2y?x

Tidak sejenis

Karena meskipun variabelnya sama

yaituxdany, tetapi  pangkat

variabelnya berbeda.
3 “1om2

Sm”dan ~1244 Suku ) karima memibé vanalo<l

scyens %) sama  dan Mok, \’hﬂg\fd\
vanabd y sama ydiku Z
4pq dan 4ab Suku

" kaccaa wen G Yonaba
seyes Lecbocalate

10pq®r dan 6pq°r | ¢y karena mamtiés venabe i sama
Seyems dan en<miliki pangkat variabel

9 sama yaitu a
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LKPD-2

Mata Pelajaran ~ : Matematika

Materi : Bentuk Aljabar

Sub Mateni : Menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan dan
perkalian bentuk aljabar

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Waktu : 30 Menit

Kelompok: ALxanuotR (1)
Nama Anggota Kelompok:

1 % sne Loasa

20400 Mivoga ("

3 Tosge Amaia

4 Zowenss Sysa

5. Cvouvo Punes Tanurg

Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai pada Hari ini:

e Dapat menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian
bentuk aljabar
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Penjumlahan bentuk Pengurangan bentuk
aljabar adalah

aljabar adalah
Menuiovgan o)
T -
Yong  memitier
Vodobet Wong

(13a + 7)- (9a-3) =
Penyelesaian:

7a +5b + a +2b=:
Penyelesaian:
38\ g4 g

7a X aAsbX 2b
“\% - gaa 1A%

*gaxiv

S *Ya ko
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Penjumlahan bentuk aljabar
1. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut!

L



Pengurangan bentuk aljabar

d (@-2x-1)-(2x2-3x+2)=
PO |
i'C\t"'lY-\)'(’Lx" 2% A1)

= X -Ux~v—axTA 3 x =2

XY SARY Ak T

EE PSR

e. 7-x)-(2x+8)=

Cawab:

~(7-%) ~ (2x+%)
:]-x -—x-8
|2 ]~g~-X-2X

|'= -1 -%x

Perkalian bentuk aljabar
2. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut.

a. (2x +8)+ (4x-5-5y)
b. Gp+ )+ (-2p-5¢+7)
c. 2(x + 2y-xy) + 5(2x- 3y + 5xy)
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AR-RANIRY

A (+8) + 4 -5-5

Jawab:
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3. Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp 42.000. Jika harga sebuah buku
adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukan harga masing-masing pensil dan

buku!

Jawab:
Buky = X Ry
fensil = ¥ Kz 3X3@0
3k4 5y 4.0 X- 4.000
3(37)45Y = 1202 3.0 AlA fyop satw LUk
9¥45¥ = 42.0°

Ny -§1.00

’ wl—gn
Y 2 3060
2.000 sdaiah harga Sabv foS]

4. Apa yang dapat kamu simpulkan

Jawab:
penjupti ahan bentuk atiobar add  MRAGUMGAEAN kpefisien dan syev

Mjlorr B ik Vaddbel G Sama  dan Y bervpa Konstania.

Pafiurangan bentvk Alabar adah  Menguralstan foukisin” Jdad suky
agcr G pemiitl yoriniel 3 @ma dan B benpq powtanta.
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Lampiran 11

NAAR -RUTRL e

Velac -\W-A

MR P (- Mate maTileq
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o

N awalh ga =

2 2o =1 0 e

) |l2a dm Sa i

)

b ~Ywmen” danYma®

) 2mtn  dan ¥ SmEa

-

_Jcltba’b dun -tolb .

) 1sdh”  dan 2ql* &

(—_ N

(& b L i
B dtx /{'(ﬁ\
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Lampiran 12
No. VNedqesd,aﬂ,
D_atg_c&-_u_-zﬁ_
Napm a ¢ Yuitaa 2 dlacak
Key ac : \u-Aa
g_-umumnnk = % Maun P
Umtur  bu % Adwao {2:\
| sCpl@dn suaiue - (vesera =26 ddaud o i
D& * teawwan umuc  wacwg’  dan ook daa  \buy

?em:u’ e calan

Sex .z (2]

2x.2c (3

x =26 ___@

2

N\
X = 13 4ahua (’5)

Jad: . ucduc _acax _odaahn " \%  iahua  daat WC by

(3.;:) : (3x\3 ’:-tahut\) 30 \dau (E/
2:}&: ¥ . Whior Y
\:J/’ lebac - x-7 texec ’é)
kelwwg = B€ rnerec
Dt : G pnujong dea  \ekaceya?
Q. gamibne beatuk  Pectea, gaajang?
Yeayelesaan :
Q. aajovg 1 X kaekec (.’)
Lebac 2 X -7 \metec ! [\
Xelng = 2p % 2¢ @ [ 4 weucon  Racnacn adawi
B (ol t2(x). 42 (x—7)(§ 20 eter daa
Bé S @ lecac (x=1)- ('7.9—-7) : |8 meteC
86 . 4% -1 @ N
66 + \Sandw ) /b' 18w @
4% IR A" B/ 1 Y
Y

4‘ : 06 e m

.
x “Jé - [EE5S
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haga & wasger = $ X fugan

o0,

______ haqa 5 buah  taseec daa hama 4 sarung langon:
E_i g x ruplahn
O \ hae Sacq  tangao adovh 3 kalh Ywma  sebuan
C_J i Waseec  * Ix tupiah
lj l € wmoswec adaol ¢p.42.000.00
]
OO | e i 20 e
4 Yeayeetaiza:
CJ 5% 44 > 42.000 ([
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LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.

Lampiran 13

TABEL Z

(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).

0

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

00 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0] 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
0,2 -0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 (06D 1103 1141
03 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
04 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 © 1808 1844 1879
05 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
.6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0,7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
09 3159 3186 3212 3238 . 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1.0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1.1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1,2 3449 3469 3888 3907 3925 3944 3962 ° 3980 3997 4015
1.5 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
L4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 42179 4292 . 4306 4319
15 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4106 4418 4429 4441
1.6 4452 4463 4474 4484 qg? 4505 4315 4525 4535 4545
17 4554 4564 4573 4582 4 4599 4608 461§ 4625 4633
1.8 4641 V4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 MT50 > 4756 4761 4767
20 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4811
21 4821 4826 4830 4834 4838 4846 4850 4854 4857
22  4861.; 4864 4868 4871 4875 4878 488 4884 4887 4890
23 4R93. 1896 4898 4901 4904 4906 9 4911 4913 4916
24 4918° 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 4938 4940 4941 4943, 4945 4946 4948 4949 4951 4952
26 1953 4955 4956 4957 4959  @960) 4961 4962 4963 4964
27 4965 4966 4967 4968 4969 4979 4971 4972 4973 4974
28 4974 4975 4976 4971 4971 4978 4979 49179 4980 4981
2.9 4981 4982 4982 4983 4084 4984 4985 4985 4986 4986
30 4987 49817 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
.31 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
33 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
34 4997 49917 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
35 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
36 4988 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3,7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
38 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
39 6000 5000 65000 5000 5000 5000 5000 5000 5000
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Lampiran 14

Nilai Persentil

Untuk Distribusi x 2
V = dk
( Bilangan Dalam Radan Dattar x?
Menyatakan xp’ ) “p
2 2 2 2 <3 2 2 2 2 2 2 2 2
V| Zoses Xom *ows Xows  Toso Tors Toso Tgzs Toto Xaos Zoors oo Fgens

1 2

2 1106 921 738 161 277 L3Y 0575 0211 0.103 0051 0.020]0.010
3 128 113 935 625 4.1 237 121 0584 0352 0216 0.115 0.072
4119 133 10 949 7 539 336 192 1.06 0511 0.84 0.297 0.207

8% 663 502 281 251 132 0155 0102 0,016 9.004 0.001 00602 0.000
!

5[ 151 128 @D 924 663 435 267 161 115 0831 055 0412
6 | 185 168 144 126 106 784 535 345 220 164 124 0872 086
71202 185 168 131 120 904 635 4257 283 217 169 124 0.989
g | 220 201 175 155 134 102 731 507 349 233 218 165 L3
90| 236 215 190 169 117 114  BR31 590 447 333 270 209 173

10 [ 252 232 205 183 160 125 931 674 487 394 325 256 216
1M | 268 247 219 197 193 13,57 103 7.38 5.58° 457 382 305 260
12 | 2%3 262 233 210 185 148 113 844 6.30 523 440 3,57 3,07
13 | 298 277 247 224 198 160 123 930 .04 589 301 411 357
14 | 31,3 291 261 237 211 171 133 102 7.79 6,57 5,63 . '56. 107

15 | 328 306 275 250 223 182 143 110 855 7.26 626 523 160
16 | 313 320 ox8 263 235 194 153 119 931 3.9 691 581 5.M
17 1 337 331 302 256 248 205 163 128 101 867 7.56 641 5.0
18 | 372 3as 25 29 260 216 173 137 109 939 823 701 626
19 | 386 362 329 300 232 225 183 146 117 101 891 .63 684

20 100 376 312 314 284 238 193 155 124 109 959 8.2 743
i | J14 a9 335 B2 2049219 403 163 BI13.2 116 103 890 R,03
22 | 428 303 IJ68 338 308 260 213 172 140 123 11,0 9,54 864
23 | 442 416G S 352 220 271 223 181 148 131 11,7 10,2 9.26
24 ] 456 130 a0 364 G632 282 233 190 157 138 124 109 9.89

25 | 469 1LE 06 377 344 293 243 199 165 146 131 115 105
% | I82 1348 119 389 3536 304 253 208 173 154 138 122 112
27 Lgag 450 132 400 365 315 263 217 181 162 M6 129 118
w510 ISA WA N3 79 326 273 227 189 169 153 136 125
20 | 23 196 455 26 3901 337 283 236 194 177 160 143 131

70509 - 170 438 403 3IR 200 245 206 185 168 150 138

10 |- 668 63,7 393 558 "SLR 456 393 337 291 265 244 222 207
5 762 714 675 632 563 493 429 377 348 324 297 2w
20 8854 N33 791 TLE 670 593 523 16,5 432 105 375 355

70 |104.2 1004 950 905 855 76 693 61.7 553 513

4 154
80 |116,3 1123 1066 1019 966 881 793 71,1 643 604 3
6

8.8 i
72 335 5
546 G618 59.
1.2 700 6

90 11283 1240 1IR1 1130 1076 98,6 893 806 733  GO.l
100 [140.2 1358 1206 1243 1185 1091 993 901 824 779

=
919w

W




Lampiran 15

Tabel Distribusi F

155

LT pembilang

VY, »dk
w;ymnl 2 3 4 5 6 7T b 9 10 11 12 M 16 20 24 30 40 S0 75 100 20 500 0
10 49 410 371 048 323 222 A4 307 302 297 294 291 286 282 277 274 270 267 264 261 259 23 255 28
1004 756 635 599 564 539 521 506 495 485 478 471 460 452 441l 433 425 417 412 405 401 39 393 39
n 484 398 359 336 320 2,09 301 295 290 286 282 279 274 270 265 261 257 253 250 247 248 242 241 240
965 120 622 567 532 507 488 44 463 454 446 440 429 421 400 402 394 386 380 3 370 366 362 260
12 475 3,88 349 326 311 300 292 285 280 276 272 269 264 260 254 250 246 242 240 236 235 232 231 230
933 693 595 541 506 482 465 450 439 430 422 416 405 398 386 378 370 361 356 349 346 341 338 336
1 467 380 341 318 302 292 284 277 272 261 263 260 255 281 246 242 238 234 232 228 226 224 222 221
907 670 574 520 486 462 44 430 419 410 402 396 385 378 367 359 350 342 I, 330 3271 32 318 16
Yp ©0,05
Q| 460 au 31296 285 271 200 268 260 256 253 248 244 239 235 231 221 2 221 219 218 214 213
886 651 .';)oa 469 446 428 404 403 394 386 380 370 362 351 343 3 32 32 J4 3N 306 3,02 300
1% <0,0\
19 | 454 368 329 306 290 279 270 264 259 255 251 248 243 239 233 229 225 221 218 215 212 210 208 20
B6B 6,36 542 489 456 432 414 400 389 380 373 367 356 348 336 320 320 312 307 300 297 292 289 287
16 | 4497 363 324 301 285 274 266 259 254 248 245 242 237 233 228 224 220 206 213 209 207 204 202 201
BSY 623 829 47T 444 420 400 389 378 360 361 385 345 337 326 318 310 301 296 289 286 280 277 278
1| 445 389 320 298 28 270 262 256 250 245 241 238 233 229 223 219 215 211 208 204 202 19 197 19
840 811 518 487 43¢ 400 393 379 368 359 352 345 335 327 316 308 300 292 286 279.276 270 267 268
18 | 40 355 316 2983 277 208 288 251 246 241 231 234 220 225 219 215 211 207 204 200 198 195 193 192
828 601 809 458 425 401 385 3T 360 Q1 044 331 321 319 307 300 291 283 278 27 268 262 259 287
19 | 438 352 333 280 274 260 285 248 243 238 234 231 226 221 215 211 207 202 200 19 194 191 19 188
B8 593 501 450 417 394 377 363 352 343 336 330 319 302 300 292 284 276 270 263 260 254 251 249
20 | 435 349 310 287 271 260 252 245 240 235 231 226 223 w218 212 208 204 }99 1,9 182 19 18 185 1M
B0 585 494 443 410 387 37 356 345 337 330 323 313 305 294 286 217 269 288 256 253 241 244 242
2| 432 341 307 284 268 257 249 242 237 232 228 225 220 205 209 205 200 19 193 189 187 184 182 18
802 578 487 437 404 381 365 351 340 33 32 317 307 299 288 280 272 263 258 25 241 242 238 2%
0| 430 344 308 282 266 285 247 240 2,06 230 226 220 218 210 207 200 198 193 191 187 184 18 180 178
& ) 700 872 482 431 399 376 369 345 335 326 318 3,12 302 294 283 276 267 238 253 246 242 231 21 23
lq —\L 4

B 17428 342 300 280 260 250 246 238 232 226 224 220 214 210 204 200 196 191 188 18 182 139 177 176
Bol = 188566 476 426 390 3N 354 AL 330 320 A4 30T 297 280 278 270 262 253 248 241 237 232 228 226

\



Lampiran 16
Tabel Distribusi t
Uji Satu Pihak Uji Satu Pihak
i |0.05 0,025 | 001 [ 0,005 i [-0.05 [ 0,025] 0,01 | 0,005
Uji Dua Pihak Uji Dua Pihak

0,10 005 | 002 | 001 0,10 | 005 | 002 ] 0,01
1 | 6314 [ 12,706 | 31,821 [ 63,657 41| 1,683 ] 2,020 2.421] 2,701
2 | 2920 | 4303 | 6,965 | 9,925 2] 1,682] 2,018] 2.418] 2,698
3 | 2353 [ 3,182 [ 4541 | 53841 43 | 1,681 2,017] 2.416] 2,695
4 | 2132 | 2,776 | 3,747 | 4,604 44 [ 1,680 2,015 2.414] 2,692
5 | 2015 [ 2571 | 3365 | 4,032 45| 1,679] 2,014 2412 2,690
6 | 1943 [ 2447 [ 3,143 | 3,707 46 | 1,679] 2,013 | 2.410] 2,687
7 | 1,895 [ 2365 | 2,998 | 3.499 47 [ 1,678 [ 2,012 2.408] 2,685
8 | 1860 [ 2306 [ 2.896 | 3.355 48 [ 1,677] 2.011 ] 2.407] 2,682
9 | 1,833 [ 2262 | 2,821 | 3,250 49 [ 1,677] 2,010 2.405] 2,680
10 1,812 | 2228 | 2,764 | 3,169 50| 1,676 | 2,009 | 2,403 ] 2,678
11| 1,796 | 2201 | 2,718 | 3,106 51| 1,675 | 2,008 | 2.402] 2,676
12| 1,782 | 2,179 | 2,681 | 3,055 52| 1,675 2,007 ] 2.400] 2,674
13| 1,771 | 2,160 | 2,650 | 3,012 53| 1,674 | 2,006 | 2,399 | 2,672
14 | 1,761 | 2,145 | 2,624 | 2,977 54 | 1,674 2,005 | 2,397 ] 2,670
15 1,753 | 2131 [ 2,602 | 2,947 55| 1,673 ] 2,004 | 2,396 ]| 2,668
16 | 1,746 | 2,120 | 2,583 [ 2,921 56 | 1,673 ] 2,003 | 2.395| 2,667
17 | 1,740 | 2,110 | 2,567 | 2,898 57| 1,672 2,002 | 2,394] 2,665
18| 1,734 | 2,101 | 2,552 | 2,878 58 | 1,672 2,002 | 2,392 2,663
19 [ 1,729 [ 2,093 [ 2,539 | 2,861 59 | 1,671 2,001 ] 2.391] 2,662
20 | 1,725 | 2,086 | 2,528 | 2,845 60 | 1,671 2,000 ] 2.390] 2,660
21 | 1,721 [ 2.080 [ 2,518 | 2,831 61| 1,670 | 2,000 | 2.389| 2.659
22| 1,717 | 2,074 | 2,508 | 2,819 62| 1,670 ] 1,999 | 2,388 2,657
23 | 1,714 | 2,069 | 2,500 | 2,807 63| 1,669 | 1,998 | 2,387 | 2,656
24 | 1,711 | 2,064 | 2,492 | 2,797 64 | 1,669] 1,998 2,386| 2,655
25 | 1,708 | 2,060 | 2,485 | 2,787 65| 1,669 | 1,997 | 2.385| 2,654
26 | 1,706 | 2,056 | 2,479 | 2,779 66 | 1,668 | 1,997 ] 2,384 | 2,652
27 | 1,703 | 2,052 | 2473 | 2,771 67| 1,668 | 1,996 | 2.383| 2,651
28 | 1,701 | 2,048 | 2467 | 2,763 68 | 1,668 | 1,995 2.382] 2,650
29 | 1,699 | 2,045 | 2462 | 2756 69 | 1,667 ] 1,995 ] 2.382] 2,649
30 | 1,697 | 2,042 | 2457 | 2,750 70 | 1,667 | 1,994 | 2.381] 2,648
31 | 1,696 | 2,040 | 2,453 | 2,744 71| 1,667 1,994 | 2.380]| 2,647
32| 1,694 | 2037 [ 2449 | 2,738 72| 1,666 | 1,993 ] 2.379] 2.646
33 | 1,692 | 2,035 | 2445 | 2,733 73 | 1,666 | 1,993 ] 2.379] 2,645
34 | 1,691 | 2,032 [ 2441 | 2,728 74 | 1,666 | 1,993 ] 2,378 ] 2,644
35| 1,690 | 2,030 | 2,438 | 2,724 75 | 1,665 1,992 2,377] 2,643
36 | 1,688 | 2,028 | 2,434 | 2,719 76 | 1,665 1,992 ] 2,376 | 2,642
37 | 1,687 | 2,026 | 2431 | 2,715 77| 1,665 1,991 ] 2,376 | 2,641
38 | 1,686 | 2,024 | 2429 | 2,712 78 | 1,665 | 1,991 ] 2,375] 2,640
39 | 1,685 | 2,023 | 2426 | 2,708 79| 1,664 | 1,990 | 2,374 | 2,640
40 | 1,684 | 2,021 | 2,423 | 2,704 80 | 1,664 | 1,990 | 2,374 | 2,639
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Tabel Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Tests of Normality

157

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa 1 ,202 20 ,031 ,934 20 , 184
2 ,196 20 ,042 ,888 20 ,025
8 ,183 20 ,077 ,902 20 ,045
4 ,146 20 ,200" ,934 20 ,182
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tabel Uji Homogenitas Data Pretest
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
_Based on Mean 407 1 38 ,527
Tabel Uji Homogenitas Data Posttest
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
_Based on Mean 2,001 3 76 ;121

Pengujian One Sample T-Test

One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation

Std. Error Mean

Hasil Belajar 20 78,85 10,932

2,444
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Pengujian Hipotesis dengan Independent sample T-Test
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. Interval of the
Sig. Mean  Error Difference
(2- Differe Differe Low
F Sig. t df tailed) . nce nce er Upper
Hasil_Be Equal 225 638 2,217 38 ,033 7,600 3,428 ,661 14,539
lajar variances
assumed - .y |
Equal 2,217 37,989 ,033 7,600 3,428 ,661 14,539
variances
not

assumed
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